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ABSTRAK 

Karlos/ 222010176/ Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan 
Shadaqah (ZIS) Dalam Meningkatkan Akuntabilitas Yayasan (Studi Kasus Pada Badan Amil 
Zakat Provinsi Sumatera Selatan)/Sistem Informasi Akuntansi 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah sistem pengendalian intern prosedur 
penerimaan zakat, infak dan sliadaqali (ZIS) daiam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi 
kasus pada Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan)'^. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui sistem pengendalian intern prosedur penerimaan zakat, infak dan shadaqaii (ZIS) 
dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi kasus pada Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera 
Selatan Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis 
kualitatif 

Hasii penelitian bahwa sistem pengendalian intern prosalur penerimaan zakat, infak dan sedekah 
(ZIS) B A Z Provinsi Sumatera Sclatan belum sesuai dengan prosedur yang ada. Mengenai 
akuntabilitas laporan keuangan B A Z belum menerapkan pelaporan keuangan yang sesuai dengan 
P S A K No. 109 tentang akuntansi zakat, infak dan sedekah. 

Kata Kunci: Sistem Pengendalian Intern, Prosedur Penerimaan Kas, dan Akuntabilitas. 
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ABSTRACT 

Karlos / 222010176 • The Evaluation of ItUenial Control System Acceptance Procedures Zakat. 

Sadaqah Infak and (ZIS) to improve Eoundaiion Accountability (Case study at Zakat Agency of 

South Sumatra) Accounting Informaiion System. 

The problem of the study was how the internal control system of ZIS procedures to improve 

foundation accountability at Zakat Agency of South Sumatra was. Ihe objective of the .study was 

to determine the internal control system of ZIS pr<x:edures to improve foundation accountabilitv 

at Zakat Agency of South Sumatra. The study was a descriptive study. The data were primary and 

secondary data. The technique of collcting the data were interview and docttmentaiion. The 

technique of analysis the data was qualitative. 

The residts of the study shamed the internal control system of ZIS procedures in South Sumatra 

has not suitable with the exist procedures. Beside that, accountability of BAZ financial statements 

has not implemented ihe proper financial statement accordance with PSAK No. 109 on ZIS 

accoundty. 

Keywords: Internal Control Systems. Procedures Cash Receipts, and Accountability 
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BAB I 

P E N D A H U L l l A N 

A. Latar Belakang Masalah 

Zakat merupakan kewajiban bagi sctiap mushm yang mampu 

serta menjadi unsur dari rukun Islam, sedangkan infaq dan shodaqoh 

merupakan wujud kccintaan hamba terhadap nikmat dari Allah SWT 

yang telah diberikan kepadanya sehingga seorang hamba rela 

menyisihkan sebagian harlanya untuk kepentingan agama baik dalam 

rangka membantu sesama maupun perjuangan dakwah Islam. Zakat 

merupakan salah satu rukun islam, dan menjadi salah satu unsur 

pokok bagi tegaknya syariat Islam. Oleh sebab itu, hukum zakat 

adalah wajib (fardhu) atas setiap mushm yang telah memenuhi syarat-

syarat tertentu. Infaq merupakan harta (materi) yang disunnahkan 

untuk dikeluarkan dengan jumlah dan waktu yang tidak ditentukan. 

Penyalurannya tidak ditentukan pcnerimanya. Scdangkan shodaqoh 

adalah harta non materiil yang disunnahkan untuk dikerjakan (Mu is, 

2011: 23). 

Penerimaan Zakat, Infak dan Shadaqah (ZIS) diakui pada saat 

kas atau aset nonkas diterima. ZIS yang diterima dari muzakki diakui 

sebagai penambah dana zakat sebesar: (a) jumlah yang diterima, jika 

dalam bentuk kas, (b) nilai wajar, j ika dalam bentuk nonkas. 

Penentuan nilai wajar aset nonkas yang diterima mcnggunakan harga 
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pasar. Jika harga pasar tidak tersedia, maka dapat menggunakan 

metode penentuan nilai wajar lainnya sesuai dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) yang relevan (PSAK NO,109: 2010). 

Kas adalah segala sesuatu baik yang bentuk uang atau pun 

bukan yang dapat tersedia dengan cepat dan diterima sebagai aiat 

pembayaran. Oleh karena itu, kas sangat penting untuk kelangsungan 

sebuah badan/Iembaga. Kas yaitu aktiva yang paling likuid 

merupakan media pertukaran standar dan dasar pcngukuran serta 

akuntansi untuk semua pos-pos lainnya. Kas adalah harta tunggal 

yang segera dapat dikonversikan menjadi harta lain. Pes ini mudah 

digelapkan dan dipindahkan, dan hampir secara universal diinginkan. 

Akuntansi yang benar untuk transaksi kas karcnanya mensyaratkan 

bahwa pengendalian-pengendalian ditetapkan . guna memastikan 

bahwa kas yang menjadi milik badan/Iembaga tidak dikonversikan 

secara tidak semestinya untuk keperluan pribadi seseorang di dalam 

atau daiam kaitan dengan badan/Iembaga. 

Jumlah kas yang dimil iki oleh badan/Iembaga harus diatur 

secara seksama sehingga tidak terlalu banyak atau tcrlalu sedikit yang 

tersedia setiap saat. Sebagai media pertukaran, kas diperlukan untuk 

membayar semua harta dan jasa yang dibeli oleh badan/Iembaga dan 

memenuhi semua kewajiban pada saat jatuh tempo. Begitu mudahnya 

uang diahlikan atau dipindahtangankan, maka kas merupakan akTiva 

yang ecnderung diselewengkan atau disalahgunakan oleh karyawan. 
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Disamping itu, banyak transaksi entah secara langsung atau tidak 

mempengaruhi penenmaan atau pembayaran kas. Karena itu, 

badan/Iembaga harus merangcang dan menggunakan pengendalian 

untuk mengamankan kas serta wewenang pengendalian terhadap 

transaksi kas. 

Sistem pengendalian intem yaitu pengawasan intem meliputi 

struktur organisasi dan semua prosedur serta alat-alat yang 

dikoordinasikan yang digunakan dari dalam organisasi dengan tujuan 

untuk menjaga keamanan harta milik perusahaan, memeriksa 

ketelitian dan kebenaran data akuntansi, memajukan efisiensr dalam 

operasi dan menjaga dipatuhinya kebijakan manajemen. Dalam 

pengendalin intern tedapat bentuk-benluk prosedur pengendalian 

penerimaan kas yang bertujuan untuk mengatur semua peneriman 

uang antara lain: Pemisahan yang jelas terhadap fungsi-fungsi dalam 

penerimaan kas, setiap penerimaan dan pencatatan, setiap penerimaan 

kas harus segara dicatat dan disetor ke bank. Pemisahan fungsi antara 

kepengurusan kas dengan fungsi pencatat kas dan membuat laporan 

keuangan sebeluinmnya (Soemarso, 2009: 78). 

Badan Amil Zakat (BAZ) Provinsi Sumatera Selatan 

menghimpun dana zakat, infaq dan shadaqah dari dinas, badan, 

lembaga, perorangan dan modal usaha dhuafa (terlampir 1). Prosedur 

Penerimaan kas di BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan Dilakukan 

dengan dua cara yaitu penerimaan kas secara tunai dan penerimaan 
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kas mclaiui transfer. Prosedur penerimaan kas tunai terdapat dua 

bagian yaitu: prosedur penerimaan ZIS perorangan dan prosedur 

penerimaan ZIS dinas, badan dan lembaga. Prosedur penerimaan ZIS 

perorangan sebagai berikut: penyetor datang ke BAZNAS dan 

menyetor zakat dengan mengisi formulir Bukti setor zakat yang 

terdapat 4 lampiran yaitu untuk arsip pajak, untuk arsip vvajib zakat, 

untuk arsip BAZ, untuk arsip unit pengumpul zakat (UPZ). Prosedur 

penerimaan ZIS dinas, badan dan lembaga yaitu: penyetor datang ke 

B A Z N A S untuk menyetor dan mengisi surat tanda setor zakat yang 

terdapat 4 lampiran yaitu: untuk penyetor, untuk bank, untuk BAZ 

dan untuk ekstra. Prosedur penerimaan kas secara transfer yaitu 

dengan cara menyetor ke Bank Sumsel Babel atas nama pemilik: 

B A Z D A Provinsi Sumatera Selatan dengan nomor rekening: 801-01-

05350 (zakat). 

Mengenai hal ini , yang menjadi pengendalian utama dalam 

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah kas. Jika kas 

BAZNAS tidak dikendalikan sesuai dengan prosedur BAZNAS 

dengan baik, maka kemungkinan dapat menycbabkan terjadi 

penggclapan uang oleh pihak pihak yang tidak bertanggung jawab, 

yang pada akhirnya dapat merugikan BAZNAS. Kas merupakan asset 

aktiva iancar BAZNAS yang paling rentan terhadap pcncurian dan 

kecurangan. Penerimaan kas dalam hal ini Zakat, Infak dan Sedekah 

(ZIS) perlu dilakukan [icngawasan dan pengendalian intern agar tidak 
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terjadi moral hazard (penyimpangan). Penyimpangan dalam 

penenmaan kas akan membuat jumlah kas yang masuk ke BAZNAS 

menjadi tidak maksimal, dan pada akhirnya akan berpengaruh 

terhadap aktivitas atau program BAZNAS. Sistem/prosedur 

penerimaan kas yang baik akan mampu meminimalisir kecurangan 

dan pada akhirnya akan meningkatkan akuntabilitas BAZNAS. 

Badan Ami l Zakat yang memiliki sistem pengendalian internal 

yang baik adalah mampu memisahkan tanggung jawab fungsional 

secara tegas, sistem otorisasi dan prosedur pencatatan yang baik, dan 

sumber daya yang memadai. Sistem pengendalian intern bukaniah 

sebuah sistem yang dimaksudkan ungtuk mcnghindari semua 

kemungkinan terjadinya kesalahan ataupun penyelewangan yang 

terjadi. Sistem pengendalian intern yang baik adalah dimana sebuah 

B A Z dapat menekan terjadinya kesalahaan dan penyimpangan yang 

akan terjadi. 

Penerimaan dana ZIS pada BAZNAS Provinsi Sumatera 

Selatan liap tahunnya mengalami peningkatan. Ditahun 2010 

BAZNAS menerima ZIS sebesar Rp 2.295.607.477,74 lalu 

mengalami peningkatan ditahun 2011 sebesar 0,8 %, kemudian 

ditahun 2012 BAZNAS juga mengalami peningkatan sebesar 0,9%. 

Dengan adanya peningkatan penerimaan ZIS sctiap tiihunnya 

BAZNAS Provinsi Sumsel belum tentu baik dalam sistem atau 

prosedur pcnerimaannya. 
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BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan memiliki dua prosedur 

penerimaan kas yaitu prosedur penerimaan kas secara tunai dan 

melalui transfer. Dari hasil wawancara penulis kepada staff keuangan 

bahwa prosedur penerimaan kas secara tunai memiliki kelemahan 

dimana bagian keuangan dan bagian kasir digabung, sehingga ada 

perangkapan fungsi yaitu fungsi pelaporan dan fungsi kas. Hal ini 

dapat menyebabkan terjadinya penyelewengan dalam penerimaan 

ZIS, serta membuka kesempatan bagi karyawan untuk melakukan 

kecurangan dalam mengubah catatan akuntansi untuk menutupi 

saling cross check dalam melakukan pekerjaan sehingga keandalan 

dan keakuratan data akuntansi menjadi kurang. 

Dari hasil wawancara penulis kepada staff keuangan bahwa 

Kelemahan prosedur penerimaan kas melalui transfer yaitu proses 

transfer dilakukan oleh bagian administrasi. Hal ini dapat 

mengakibatkan terjadinya penggelapan dana ZIS. Dalam hal 

mengenai akuntabilitas laporan keuangan BAZNAS belum 

menerapkan pelaporan yang sesuai dengan PSAK NO. 109. Dimana 

BAZ hanya membuat laporan penenmaan dan penyaluran dana ZIS, 

sedangkan di dalam PSAK NO. 109 terdapat 5 komponen laporan 

keuangan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dari itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul "Evaluasi 

Sistem Pengendalian Intern Prosedur Penerimaan Zakat, Infak, 
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dan Shadaqah (ZIS) Dalam Meningkatkan Akuntabilitas 

Yayasan (Studi Kasus Pada Badan Amil Zakat Provinsi 

Sumatera Selatan)", 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 

sistem pengendalian intern prosedur penerimaan zakat, Infaq dan 

shadaqah (ZIS) dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi 

kasus pada Badan A m i l Zakat Provinsi Sumatera Selatan?. 

C . Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sistem 

pengendalian intem prosedur penerimaan zakat, Infaq dan shadaqah 

(ZIS) dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi kasus pada 

Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

berbagai pihak, yaitu: 
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1. Bagi penulis 

Penelitian ini dapat menambah wawasan keilmuan dan 

pengetahuan peneliti mengenai evaluasi sistem pengendalian 

intem pada prosedur penerimaan zakat, Infaq dan shadaqah (ZIS) 

dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi kasus pada 

Badan A m i l Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 

2. Bagi BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan 

Hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu bahan masukan dan 

pertimbangan mengenai pentingnya pengevaluasian sistem 

pengendalian intem pada prosedur penerimaan zakat, Infaq dan 

shadaqah (ZIS) dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan (studi 

kasus pada Badan A m i l Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 

3. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi dan dapat 

dipergunakan sebagai bahan pertimbangan penting bagi penelitian 

di bidang zakat, infak dan shadaqah. 



B A B II 

K A J I A N P U S T A K A 

Kajian Pustaka 

1. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya yang berjudui F.valuasi Penerapan 

Sistem Pengendalian Intem Penerimaan Kas Pada Rumah Sakit 

Gunung Maria di Tomohon, yang dilakukan oleh Dcsi (2013). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi penerapan 

system pengendalian intem penerimaan kas. Metode analisis data 

yang digunakan adalah metode deskriptif, dengan cara 

mengumpulkan, menggambarkan, menganalisa serta menjelaskan 

data-data mengenai sistem pengendalian intern penerimaan kas 

pada Rumah Sakit Gunung Maria. Jenis data yang digunakan 

adalah data kualitatif yang terdiri dari data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data melalui survey. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan system 

pengendalian intern penerimaan kas pada Rumah Sakit Gunung 

Maria baik,namun demikian masih terdapat beberapa aspek yang 

perlu diperbaiki. 

Penelitian sclxlumnya berjudui Evaluasi Sistem 

Pengendalian Intern Pada Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan 

Shadaqah (ZIS) Dalam Meningkatkan Akuntabilitas Yayasan 
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(Stud: Kasus Pada Yayasan Nurul Hayat Surabaya), yang 

dilakukan oleh Choirul (2011). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui sistem pengendalian intern pada prosedur 

penerimaan ZIS dan mengevaluasi efektivitas sistem 

pengendalian intern pada prosedur penerimaan kas di Yayasan 

Nurul Hayat Surabaya sehingga mampu meningkatkan 

akuntabilitas yayasan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

dangan pendekatan studi kasus dengan fokus penelitian pada 

struktur organisasi, prosedur penerimaan kas, praktik yang sehat, 

dan akuntabilitas. Lokasi penelitian adalah Yayasan Nurul Hayat 

Surabaya. Hasil penelitian adalali sistem pengendalian pada Yayasan 

Nurul Hayat Surabaya masih kurang baik. Perbaikan yang disarankan 

adalah melakukan perbaikan pada prosedur penerimaan kas baik 

melalui transfer maupun tunai, memperbaiki fonnulir sesuai dengan 

kaidah pengendalian intern, dan memperbaiki praktik penyetoran kas 

secara rutin, rolling pcgawai, dan melakukan otorisasi dengan tinta 

basalv 

Penelitian selx^lumnya berjudui Iwaluasi Sistem 

Pengendalian Intern Penerimaan Kas Dalam Rangka 

Pengamanan Pendapatan Pada PT. PAL Indonesia Daerah 

Surabaya, yang dilakukan oleh Maya (2010). rujuan melakukan 

penelitian ini adalah untuk memberikan gambaran penerapan 

pengendalian intem penerimaan kas dapat mengamankan 

pendapatan pada PT PAL Surabaya. Metode yang digunakan 
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peneliti dalam pengumpulan data adalah Studi Literatur dan Data 

Sekunder. Hasil penelitian adalah sistem pengendalian intem 

telah diimplcmentasikan, namun belum efektif karena masih ada 

kelemahan, yaitu; bagian kasir dan penagihan belum 

diasuransikan, kas dalam perjalanan belum diasuransikan, 

Pengkreditan rekening pembantu piutang tidak harus didasarkan 

atas surat pemberitahuan yang berasal dari debitur. 

Penelitian sebelumnya yang berjudui Evaluasi Sistem 

Pengendalian Internal Kas Pada Dinas Pendapatan, Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah Kepulauan Selayar, yang dilakukan 

oleh Yana (2013). Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

Apakah sistem pengendalian internal kas pada Dinas Pendapatan, 

Pengelola Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan 

Selayar telah berjalan dengan baik, ditinjau dari unsur sistem 

pengendalian intemal yang baik, meliputi Lingkungan 

pengendalian, Penilaian resiko, Kegiatan Pengendalian, 

Informasi dan Komunikasi dan Pemantauan. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui dan menganalis, apakah sistem 

pengendalian internal kas pada Dinas Pendapatan, Pengelola 

Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Kepulauan Selayar telah 

berjalan dengan baik sesuai dengan peraturan Sistem 

Pengendalian Intemal yang meliputi : Lingkungan pengendalian, 

Penilaian resiko, Kegiatan pengendalian, informasi komunikasi 
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dan pemantauan. Penelitian ini diperoleh dari wawancara 

(interview), pcngamatan (Observasi) dan Dokumentasi. Hasil 

penelitian adalah bahwa Sistem Pengendalian Intemal kas 

melalui komponen : Lingkungan pengendalian, Penilaian Resiko, 

Kegiatan Pengendalian, informasi Komunikasi dan Pemantauan 

pada Dinas PPK-AD di Kab. Kepulauan Selayar belum memadai 

ditinjau dari Karakteristik pengendalian yang baik. 

Persamaan penelitian ini dengan sebelumnya adalah 

sama-sama mcneliti tentang evaluasi sistem pengendalian intem 

penerimaan kas, sedangkan perbedaannya adalah pada unit 

penelitian, perumusan masalah dan variabel yang digunakan. 

Tabel UA 
Penelitian Sebelumnya 

4 
3 

Nama, Tahun Judul Persamaan Perbedaan 

Desi Pekadang, 
2013 

Evaluasi Penerapan 
Sistem Pengendalian 
Intem Penerimaan 
Kas Pada Rumah 
Sakit Gunung Maria 
di Tomohon. 

Menggunakan sistem 
pengendalian intern 
penerimaan kas sebagai 
variabel. 

Penelitian sekarang tentang 
evaluasi sistem pengendalian 
intem prosedur penerimaan 
ZIS dalam meningkatkan 
akuntabiitas yayasan (sludi 
kasus pada Badan Ami l Zakat 
Provinsi Sumatera Selatan. 

Choirul 
Nikmah, 2011 

Evaluasi Sistem 
Pengendalian Intern 
Pada Prosedur 
Penerimaan Zakat, 
Infak dan Shadaqah 
(ZIS) Dalam 
Meningkatkan 
Akuntabilitas 
Yayasan (Studi 
Kasus Pada Yayasan 
Nurul Hayat 
Surabaya). 

Menggunakan variabel 
sistem pengendalian 
intern prosedur 
penerimaan ZIS dan 
akuntabilitas laporan. 

Penelitian sekarang studi 
kasusnya pada Badan Ami) 
Zakat Provinsi Sumatera 
Selatan. 
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3 Maya Intan 
Reksawati, 
2011 

Evaluasi Sistem 
Pengendalian Intern 
Penerimaan Kas 
Dalam Rangka 
Pengamanan 
Pendapatan Pada PT. 
PAL Indonesia 
Daerah Surabaya. 

Menggunakan system 
pengendalian intem 
penerimaan kas sebagai 
variabel. 

Penelitian sebelumnya 
bertujuan dalam rangka 
pengamanan Pendapatan Pada 
PT. PAL Indonesia Daerah 
Surabaya, sedangkan 
penelitian sekarang bertujuan 
untuk meningkatkan 
akuntabilitas yayasan. 

4 Yana, 2013 Evaluasi Sistem 
Pengendalian 
Internal Kas Pada 
Dinas Pendapatan, 
Pengelolaan 
Keuangan dan Aset 
Daerah Kepulauan 
Selayar. 

Variabel yang 
digunakan yaitu sistem 
pengendalian intemal 
kas. 

Penelitian sekarang bertempat 
di Badan Ami l Zakat Provinsi 
Sumatera Selatan. 

Sumber: Penulis, 2014 

2. Landasan Teori 

a. Zakat, Infak dan Shadaqah 

1). Pengertian Zakat, Infak dan Shadaqah 

Zakat adalah suatu bentuk ibadah kepada Allah 

Ta'ala dengan cara mengeluarkan kadar harta tertentu yang 

wajib dikeluarkan menurut syariat islam dan diberikan 

kepada golongan atau pihak tertentu. infaq adalah 

mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan 

(penghasilan) untuk suatu kepentingan yang diperintahkan 

ajaran Islam (Syaikh Muhammad, 2008 : 2). 

Shadaqah berarti benar, pengertian shadaqah sama 

dengan infaq termasuk juga hukum dan ketentuannya. 
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Hanya saja j ika infaq berkaitan dengan materi sedangkan 

shadaqah memilki arti yang lebih luas, dimana terbagi 

menjadi dua yang bersifat material atau fisik {tangible) 

serta yang bersifat non fisik {intangible) (Djuanda, 2006: 

11). 

2). Jenis Zakat 

Zakat dapat diklasifikasikaii berdasarkan jenisnya, 

yaitu zakat fitrah dan zakat maal (harta). 

a) . Zakat fitrali 

Zakat fitrah itu adalah zakat diri atau pribadi 

dari setiap muslim yang dikeluarkan menjelang hari 

raya idul Fitri. Zakat fitrah diwajibkan pada tahun 

kedua hijriah yaitu pada bulan ramadhan diwajibkan 

untuk mensucikan diri dari orang yang berpuasa dari 

perbuatan dosa, Zakat fitrah itu diberikan kepada orang 

miskin untuk memenuhi kcbutuhan mereka agar tidak 

sampai meminta-minta pada saat hari raya (Hasan, 

2006: 107). 

b) . Zakat mall (harta) 

Zakat Maal (Harta) menurut bahasa ialah segala 

sesuatu yang diinginkan sekali oleh manusia untuk 

menyimpan, memiliki dan dimanfaatkan, sedangkan 

menurut syara" adalah segala sesuatu yang dapat 
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dimil iki dan dapat digunakan menurut kebiasaannya 

(Elsi, 2006: 24). 

3). Hikmah Zakat 

Zakat merupakan ibadah yang memiliki banyak arti 

dalam kehidupan umat manusia terutama ummat Isalam. 

Zakat memiliki banyak hikmah, baik yang berkaitan dengan 

hubungan manusia dengan Tuhannya, maupun hubungan 

sosial kemasyarakatan di antara manusia adalah: 

(1) . Menyucikan diri dari kotoran dosa, memurnikan j iwa, 

menumbuhkan akhiak mulia menjadi murah hati, 

memiliki rasa kemanusiaan, dan mengikis sifat bakhil 

(kikir) , serta serakah sehingga dapat merasakan 

ketenangan batin karena terbebas dari tuntutan Allah 

dan tuntutan kewajiban masyarakat, 

(2) . Memberantas penyakit ir i hati, rasa bcnci, dan dengki 

dari diri manusia yang biasa timbui ketika melihat 

kecukupan atau kelebihan orang disekitamya dengan 

kemcwahan, scdangkan ia sendiri tak punya apa-apa 

dan tidak ada uluran tangan dari mereka (orang kaya) 

kepadanya. 

(3) . Dapat menolong membina, dan membangun kaum 

yang lemah untuk memenuhi kcbutuhan pokok 
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hidupnya, sehingga mereka dapat melaksanakan 

kewajiban- kewajibannya terhadap Allah SWT. 

(4) . Dapat mcnunjang terwujudnya sistem kemsyarakatan 

islam yang berdiri diatas prinsip-prinsip ummatan 

wahidan (ummat yang satu), musawah (persamaan 

derajat, hak dan kewajiban), ukhmvah islamiyah, dan 

takaful ijtima 7 (tanggung jawab sosial bersama). 

(5) . Menjadi unsur penting dalam keseimbangan dalam 

distribusi harta social (social distrucdon) 

keseimbangan dalam kepemi 1 ikan harta {social 

ownership), dan keseimbngan tanggung jawab individu 

dalam masyarakat. 

(6) . Zakat adalah ibadah maliyyah yang mempunyai 

dimensi dan fungsi ekonomi atau pemerataan karunia 

Allah dan merupakan perwujudan solidaritas sosial, 

pembuktian persaudaraan islam, pengikat persaudaraan 

ummat dan bangsa sebagai penghubung antara 

golongan kuat dan lemah. 

(7) . Dapat mewujudkan tatanan masyarakat yang sejahtera, 

dimana hubungan seseorang dengan yang lainnya 

rukun, damia, dan harmonis yang dapat menciptakan 

situasi yang tentram dan aman lahir dan batin (Elsi, 

2006: 13). 
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b. Sistem Pengendalian Intern 

1) . Pengertian Sistem pengendalian Intern 

Pengertian sistem adalah sckelompok unsur yang 

erat hubungannya satu dengan yang lainnya yang berfungsi 

bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu (Mulyadi, 

2008: 2). Pengendalian intem adalah pengendalian (control) 

meliputi semua metode, kebijakan dan prosedur organisasi yang 

menjamin keamanan harta kekayaan pcrusaliaan, akurasi dan 

kelayakan data manajemen serta standar operasi manajemen 

lainnya (Susanto, 2008: 88). Pengertian pengendalian intern 

menurut comnulte of sponsoring organizations (COSO) adalali; 

baliwa pengendalian intern menjadi dorongan yang diberikan 

kepada seseorang atau karyawan dari bagian tertentu dari 

organisasi atau organisasi secara keseluruhan agar berjalan sesuai 

dengan tujuan (Susanto, 2008: 95). Pengendalian intemal adalali 

rencana organisasi dan metode yang digunakan untuk menjaga 

atau melindungi aktiva dan menghasilkan informasi yang 

akurat dan dapat dipercaya (Krismiaji, 2010: 218). 

2) . Unsur-Unsur Sistem Pengendalian Intern 

Unsur-unsur pengendalian intem meliputi : 

a) . Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 

fungsional secara tegas. 

b) . Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

melindungi kekayaan, utang, pendapatan dan biaya. 



18 

c) . Praktik yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi 

setiap unit. 

d) . Kaiyawan yang kompeten sesuai dengan tanggung 

jawabnya {Mulyadi, 2008; 164). 

3). Sistem Pengendalian Intem Kas 

a) . Struktur organisasi 

Struktur organisasi yang baik adalah: 

(1) . Fungsi penyimpanan kas harus terpisah dari fungsi 

akuntansi. 

(2) . Transaksi penerimaan kas dan pengeluaran kas tidak 

boleh diiaksanakan sendiri oleh bagian keuangan 

sejak awal hingga akhir, tanpa campur tangan phak 

' lam (Mulyadi, 2008: 165). 

b) . Prosedur penerimaan kas 

Sistem penerimaan kas dari penjualan tunai harus: 

(1) . Penerimaan kas dalam bentuk tunai harus segera 

disetor ke bank dalam jumlah penuh dengan cara 

mclibatkan pihak lain selain kasir untuk melakukan 

internal check. 

(2) . Penerimaan kas dari penjualan tunai dilakukan 

melalui transaksi kartu kredit, yang meiibatkan 

bank penerbit kartu kredit dalam pencatatan 

penerimaan kas (Mulyadi, 2008: 455). 
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c)- Praktik Yang Sehat 

Pembagian tanggung jawab fungsional dan 

sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang telah 

ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik j ika tidak 

diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat 

daiam pelaksanaan ny a. Adapun cara-cara yang 

umumnya ditempuh oleh perusahaan dalam 

menciptakan praktik yang sehat adalah. 

{!) , Penggunaan formulir bemomor urut tcrcetak yang 

pemakaiannya harus dipcrtanggungjawabkan oleh 

yang bcrwenang. 

(2) . Pemeriksaan mendadak {suprisedaudit'x). 

Pemeriksaan mendadak diiaksanakan tanpa 

pemberitahuan tcrlebih dahulu kepada pihak yang 

akan diperiksa, dengan jadwa! yang tidak tcratur. 

(3) . Setiap transaksi tidak boleh diiaksanakan dari awal 

sampai akhir oleh satu orang atau satu unit 

organisasi, tanpa ada campur tangan dari yang lain, 

agar tercipta internal check yang baik dalam 

pelaksanaan tugasnya. 

(4) . Perputaran jabatan {job rotating). 

Perputaran jabatan yang diadakan secara rutin akan 

dapat menjaga independensi pejabat, mempcrluas 
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wawasan pengetahuan yang mendalam, sehingga 

fiersekongkolan di antara karyawan dapat 

dihindari. 

(5) . Secara periodik diadakan pencocokan fisik 

kekayaan dengan catatannya. Untuk menjaga 

kekayaan organisasi, mengecek ketelitian dan 

keandalan catatan akuntansinya, secara periodik 

harus diadakan pencocokan atau rekonsiliasi anlara 

kekayaan fisik dengan catatan akuntansi yang 

bersangkutan dengan kekayaan tersebut. 

(6) . Pembentukan unit organisasi yang bertugas untuk 

mengecek efektivitas unsur-unsur sistem 

pengendalian intemal yang lain (Mulyadi, 2008: 

169). 

Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung 

jawabnya 

Unsur mutu karyawan mempakan unsur sistem 

pengendalian intern yang penting. Jika perusahaan 

memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur 

pengendalian intem yang lain dapat dikurangi sampai 

batas yang minimum dan perusahaan tetap mampu 

menghasilkan pertanggungjawaban keuangan yang 

dapat diandalkan. (Mulyadi, 2008:173) 
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Sistem pengendalian intern memiliki lima 

komponen antara Iain: 

(a) . Lingkungan Pengendalian. 

Lingkungan pengendalian adalah pembentukan suasana 

organisasi serta memberi kesadaran tentang perlunya 

pengendalian bagi suatu organisasi ada beberapa faktor 

yang mempengaruhi lingkungan pengendalian: 1). 

Integritas dan nilai etika. 2). Komitmen terhadap 

kompetensi. 3). Partisipasi dewan direksi dan tim 

auditor 4). Filosofl dan gaya manajemen 5). Struktur 

organisasi 6). Pembcrian wewenang dan tanggung 

jawab 7). Kebijakan mengenai sumber daya manusia 

dan penerapannya. 

(b) . Penilaian resiko, 

(c) . Pengendalian aktivitas. 

(d) . Informasi dan komunikasi. 

(e) . Monitoring (Susanto, 2008: 96). 

ciri-ciri Pengendalian intem yang efektif adalah: 

(1) . Tujuannya jelas 

(2) . Dibangun untuk tanggung jawab bersama. 

(3) . Biaya yang dikeluarkan dapat mencapai tujuan. 

(4) . Didokumentasikan. 

(5) . Dapat diuji (Akmal, 2007: 25). 



. Pengendalian Intern Penerimaan Kas (ZIS) 

1) . Kas 

Kas adalah segala sesuatu (baik yang berbcntuk 

uang atau bukan) yang dapat tersedia dengan segera dan 

diterima sebagai aiat pelunasan kewajiban pada nilai 

nominalnya (Soemarso, 2009; 296). 

2) . Sistem Akuntansi Penerimaan Kas 

Sistem penerimaan kas adalah suatu catatan yang 

dibuat untuk melakukan kegiatan penerimaan kas yang 

diterima perusahaan baik yang berupa uang tunai maupun 

yang berupa surat-surat bcrharga yang sifatnya dapat segera 

digunakan yang berasal dari transaksi perusahaan maupun 

penjualan tunai, pelunasan piutang, atau transaksi lainnya 

yang dapat menambah kas perusahaan (Mulyadi, 2008: 

455). 

Prosedur-prosedur pengawasan yang efektif harus: 

(1) , llarus dilunjukkan dengan jelas fungsi-fungsi dalam 

penerimaan kas dan setiap penerimaan kas harus segera 

dicatat dan disetor ke bank. 

(2) , Diadakan pemisahan fungsi antara pcngurusan kas dan 

pencatatan kas. 
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(3). Diadakan pengawasan yang ketat terhadap fungsi 

penerimaan dan pencatatan kas selain itu setiap hari harus 

dibuat laporan kas (Zaki, 2008: 162). 

Tujuan pengendalian intem kas adalah: 

(1) . Menggunakan dana perusahaan secara efektif. 

(2) . Menyediakan kas perusahaan yang cukup untuk keperluan 

operasional perusahaan. 

(3) . Untuk memastikan bahwa pengeluaran kas hanya untuk 

tujuan yang diotorisasi. 

(4) . Keandalan dalam pencatatan akuntansi. 

(5) . Melindungi saldo kas dari penyelewengan, manipuiasi dan 

pencurian (Zaki, 2008: 53). 

d. Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan Shadaqah (ZIS) 

Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan Shadaqah di 

BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan Dilakukan dengan dua 

cara yaitu penerimaan kas secara tunai dan penerimaan kas 

melalui transfer. ITosedur penerimaan kas tunai terdapat dua 

bagian yaitu: prosedur penerimaan ZIS perorangan dan 

prosedur penerimaan ZIS dinas, badan dan iembaga. Prosedur 

penerimaan ZIS perorangan sebagai berikut: penyetor datang 

ke BAZNAS dan menyetor zakat dengan mengisi fomiulir 

Bukti setor zakat yang terdapat 4 lampiran yaitu untuk arsip 
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pajak, untuk arsip wajib zakat, untuk arsip BAZ, untuk arsip 

unit pengumpul zakat (UPZ). Prosedur penerimaan ZIS dinas, 

badan dan lembaga yaitu: penyetor datang ke BAZNAS untuk 

menyetor dan mengisi surat tanda setor zakat yang terdapat 4 

lampiran yaitu: untuk penyetor, untuk bank, untuk BAZ dan 

untuk ekstra. Prosedur penerimaan kas secara transfer yaitu 

dengan cara menyetor ke Bank Sumsel Babel atas nama 

pemilik: B A Z D A Provinsi Sumatera Selatan dengan nomor 

rekening: 801-01-05350 (zakat). 

e. Akuntabilitas Laporan Keuangan BAZNAS Provinsi 

Sumatera Sclatan 

Akuntabilitas (accountability) secara bahasa dapat 

diartikan sebagai pertanggungjawaban. Akuntabilitas 

didefinisikan secara sempit sebagai kemampuan untuk memberi 

jawaban kepada otoritas yang lebih tinggi atas tindakan 

"seseorang" atau "sekelompok orang" terhadap masyarakat secara 

luas atau dalain suatu organisasi. Dalam konteks institusi 

pemerintah, "seseorang" tersebut adalah pimpinan instansi 

pemerintah sebagai penerima amanat yang harus memberikan 

pertanggungjawaban atas pelaksanaan amanat tersebut kepada 

masyarakat atau publik sebagai pemberi amanat (Mardiasmo, 

2002: 20), 
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Akuntabilitas didefmisikan sebagai perwujudan 

kewajiban untuk mempertanggungjawabkan kcberhasilan atau 

kegagalan pelaksanaan misi organisasi dalam mencapai tujuan 

dan sasaran yang telah ditetapkan melalui media 

pertanggungjawaban yang diiaksanakan secara periodik 

(widodo, 2001:30). Dalam konteks organisasi sektor publik, 

akuntabilitas terdiri dari dua macam yaitu: 

1) Akuntabilitas vertikal {vertical accoimtahility) Akuntabilitas 

vertikal adalah pertanggungjawaban atas pengelolaan dana 

kepada otoritas yang lebih tinggi, misalnya 

pertanggungjawaban unit-unit kerja (dinas) kepada pemerintah 

daerah, pertanggungjawaban peraerintali daerah kepada 

pemerintali pusat. 

2) Akuntabi I itas horizontal {horizontal accountability) 

Pertanggungjawaban horizontal adalah pertanggungjawaban 

kepada masyarakat luas baik secara langsung maupun melalui 

lembaga perwakiian rakyat (Mardiasmo, 2002: 21) 

Akuntabilitas dibedakaii dalam tiga macam akuntabilitas, 

yaitu : 

1) Akuntabilitas Keuangan 

Merupakan pertanggungjawaban mengenai integritas 

keuangan, pengungkapan dan ketaatan terhadap peraturan 

perundangiindangan. Sasaramiya adalah laporan keuangan 
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yang mencakup penerimaan, penyimpanan dan i>enge!uaran 

keuangan instansi pemerintali. 

2) Akuntabilitas Manfaat 

Akuntabilitas manfaat pada dasamya memberi perhatian 

pada hasil-hasil dari kegiatan pemerintahan Hasil kcgiatannya 

terfokus pada efektivitas, tidak sekedar kepatuhan terhadap 

prosedur. Bukan hanya output, tapi sampai outcome. Outcome 

adalah tiampak suatu program atau kegiatan terhadap 

masyarakat. 

3. Akuntabilitas Prosedural 

Akuntabilitas yang mcmfokuskaii kepada infonnasi 

mengenai tingkat kesejahteraan sosial. Diperlukan etika dan 

moral yang tinggi serta dampak positif pada kondisi sosial 

masyarakat. Akuntabilitas prosedural yaitu merupakan 

pertanggungjawaban mengenai aspek suatu penetapan dan 

pelaksanaan suatu kebijakan yang merapertimbangkan masalah 

moral, etika, kepastian hukum dan ketaatan pada keputusan 

politik untuk mendukung pencapaian tujuan akhir yang telah 

ditetapkan (LAN RI dan BPKP, 2001: 29). 
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f. Hubungan Sistem Pengendalian Intern Kas (ZIS) dan 

Akuntabilitas 

Pengendalian intem kas (ZIS) yang baik tentunya akan 

berdampak pada akuntabilitas pelaporan keuangan BAZ, j ika 

BAZ memiliki struktur organisasi tanggung jawab fungsional 

secara jelas, Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang 

melindungi kekayaan, utang, pendapatan dan biaya, Praktik 

yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi setiap unit, 

serta Karyawan yang kompeten sesuai dengan tanggung 

jawabnya, maka pelaporan keuangan yang disusun BAZ dapat 

disusun dengan mudah dan keandalan laporan keuangan dapat 

teruji dengan baik. Hal ini dapat menunjukkan bahwa BAZ 

mempunyai akuntabilitas yang baik dan benar. 

g. Laporan Keuangan P S A K No.l09 Tentang Akuntansi 

Zakat, Infak dan Sedekah 

Menurut PSAK No. 109 terdapat 5 laporan keuangan yang 

terdiri dari: 

1). Komponen Laporan Keuangan 

Komponen laporan keuangan amii yang lengkap terdiri 

dari: 

(1) Laporan Posisi Keuangan. 

(2) Laporan Perubahan Dana. 
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(3) Laporan Perubahan asset kelolaan. 

(4) Laporan Arus Kas. 

(5) Catatan atas laporan keuangan. 

2). Laporan posisi keuangan 

Ami l menyajikan dalam laporan posisi keuangan 

dengan mempcrhatikan ketentuan dalam SAK yang 

relevan mencakup, tetap tidak terbatas pada, pos-pos 

bcrikut: 

Aset 

(a) kas dan setara kas 

(b) piutang 

(c) efek 

(d) asset tetap dan akumuiasi penyusutan 

(e) biaya yang masih harus dibayar 

( 0 liabilitas imbalan kerja 

Saldo dana 

(g) dana zakat 

(h) dana infak/scdekah 

(i) dana amil. 
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Tabel II.2 
Laporan Posisi Keuangan 

B A Z " X Y Z " 

Keterangan Rp Keterangan Rp 
Aset Liabilitas 
Aset lancer Liabilitas jangka pendek 
Kas dan setara kas XXX Biaya yang masi h harus 

dibayar xxx 
Piutang XXX Liabilitas jangka panjang xxx 
Efek Liabilitas imbalan kerja xxx 
Aset tidak lancar Jumlah liabilitas xxx 
Aset tetap Saldo dana 
Akumuiasi penyusutan (xxx) Dana zakat xxx 
Jumlah aset XXX Dana infak/sedekah xxx 

Dana amil xxx 
Jumlah dana xxx 
Jumlah liabilitas dan 
Saldo dana xxx 

Sumber data : PSAK 109(2010:1 -12) 

3). Laporan Perubahan Dana 

A m i l menyajikan dalam laporan perubahan dana 

zakat, dana infak/sedekah, dan dana amil. Penyajian 

laporan perubahan dana mencakup, tetapi tidak terbatas 

pada, pos-pos berikut: 

Dana zakat 

(a) Penerimaan dana zakat 

(b) Penyaluran dana zakat 

(i) A m i l 

( i i ) Mustahik nonamil 

(c) Saldo awal dana zakat 



(d) Saldo akhir dana zakat 

Dana infak/sedekah 

(e) Penerimaan dana infak/sedekah 

(i) Infak/sedekah terikat (muqayyadah) 

( i i ) Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah) 

(f) Penyaluran dana infak/sedekah 

(i) Infak/sedekah terikat (muqayyadah) 

( i i ) Infak/sedekah tidak terikat (mutlaqah) 

(g) Saldo awal dana infak/sedekah 

(h) Saldo akhir dana infak/sedekah 

Dana amil 

(i) Penerimaan dana amil 

(i) Bagian amil dari dana zakat 

( i i ) Bagian amil dari dana infak/sedekah 

( i i i ) Penerimaan lain 

(j) Penggunaan dana amil 

(k) Saldo awal dana ami! 

(1) Saldo akhir dana amil. 
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label 11.3 
Laporan perubahan dana 

B A Z " X Y Z " 

Keterangan R d 
i v p DANA Z A K A T 

n • m q q n 

1 tiiG^i I I t l o / i i 1 vJa i 1 1 1 1 uz .an . 1 

N .4ii7aL'i f f i t i t a Q 
IVlL lZ.ut\ l L . l l l l l aZ ) 

A A A 

N/1ii7fik'i 1 nrl 1VI H I in 1 
I V 1 1 1 / XI fx 1 I I I L l l V l V J U u l 

V V V AAA 
i Ins 11 Ppnernnnlnn 
l l u O I I 1 ^ t l W l l I L/C. LCI 11 

V V V AAA 
fijttilfih Pt*it(*rininnn tfuiiimii M Kiiciiimiuii V V V 

AAA P i ^ n V Q I I I r*<) n 

A 1/111 
/AI 1II1 

(xxx) 
r d K I I l l l l ^ K l l l (xxx) 
R i m h (xxx) 
r̂  ll ;i r 1 m 1 W V 1 

f xxx) \A1la11 a T 
IVI U d l I d L 

txxx) 
L J u l / I I I I ICL I I 1 W V 1 

^XXX ) Ibnu sabil txxv J 
Alokasi pcinanfaatan asset kelolaan (misalnya (xxx) 
beban penyusutan) 
luwl/ih Pf^nvnlurnn 
tZtariltttlk M Cfi I 'd (M f U r t 

( V V V 1 

\̂ AXA f Siirnlii^ Y W AAA 
Saldn a W i l l Y V Y 

SalHn akhir Y V Y AAA 
DANA I N F A K / S E D E K A H 
Penerimaan 
Infak/sedekah terikat XX 
Infak/sedeknh lidnk terikat 
1 1 1 1 U IxJ K 7 w V J V / I V v L 11 1 1 V I v l Iv 1 I V . U K 

Y V Y 

Hasil nencelolaan 
1 1 V D • i r - ^ ^ I 1 w J V 1 V4V4 1 1 

AAA 
lunilah netiprinwati XXX 
Pcnvaluran 
Amil (xxx) 
Infak/sedekah terikat (xxx) 
Infak/sedekah tidak teikat (xxx) 
Alokasi pcinanfaatan asset kelolaaan (misalnya (xxx) 
beban penyusutan dan penyisihan) 
Jumlah penyaluran (xxx) 
Surplus (difisit) xxx 
Saldo awal xxx 
Saldo akhir xxx 
DANA A M I L 
Penerimaan 
Bagian amil dari dana zakat xxx 
Bagian amil dari dana infak/sedekah xxx 



32 

Penerimaan lain xxx 
Jumlah penerinman xxx 
Penggunaan 
Beban pegawai (xxx) 
Beban penyusutan (xxx) 
Beban umum dan administrasi lain (xxx) 
Jumlah penggunaan xxx 
Surplus (deficit) xxx 
Saldo awal xxx 
Saldo akhir xxx 
Jumlah saldo dana zakat, dana infak/sedekah, xxx 
dan dana amil 
Sumber data: PSAK 109 (2010: 14-15) 

4). Laporan perubahan asset kelolaan 

Ami l menyajikan laporan perubahan asset kelolaan 

yang mencakup, tetapi tidak terbatas pada: 

(1) . Aset kelolaan yang termasuk asset lancer dan 

akumuiasi penyisihan; 

(2) . Aset kelolaan yang tenuasuk asset tidak lancer dan 

akumuiasi penyusutan; 

(3) , Penambahan dan pengurangan; 

(4) . Saldo awal; 

(5) . Saldo akhir. 
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Tabel II.4 
Laporan perubahan asset kelolaan 

B A Z * * X V Z " 

Keterangan Saldo Pena Pengur Aku ni u Akumu Saldo 
awal mbah angan lasi lasi akhir 

an penVus penyisi 
utan han 

Dana infak/sedekah-aset 
lancar kelolaan (missal 
piutang bergilir. xxx xxx x.xx xxx xxx 
Dana infak/sedekah-aset 
tidak lancer kelolaan 
(missal rumah sakit atau 
sekolah). xxx xxx xxx xxx xxx 
Dana zakat-aset kelolaan 
(missal rumah atau 
sekolah). xxx xxx xxx xxx xxx 

Sumber: PSAK 109(2010: 16) 

5) . Laporan arus kas 

A m i l menyajikan iaporan arus kas sesuai dengan 

PSAK 2: laporan arus kas dan SAK lain yang relevan. 

6) . Catatan atas laporan keuangan 

Amii menyajikan catatan atas laporan keuangan 

sesuai dengan PSAK 101: penyajian laporan keuangan 

syariah dan SAK lain yang relevan. 

Tabel 11.5 
Catatan atas laporan keuangan 

B A Z " X Y Z " 

Pcnjelasan pos-pos laporan posisi keuangan 31 desember 2012 
(Rp) 

a. Kas dan setara kas 
Saldo kas dan setara kas terdiri: kas yang 
ada pada bank 

Xxx 

xxx 
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V V V A A A 

Saldo dana zakat terdiri: dana yang ada di 
hank dan Hi lancan A . A A 

f* l l o n o i n T O Iz / ( ^ o i l i k l / o n XXX 
^ a l r i n rlniin i n T n l . ' / MipHpL n n tprHiri n ^ i r i • f i i 
Kja i\J\.f vJu J icl 1111 (1 r\i j\v\l\a' rk-iXl 1 Lv/1 vil 1 1 Midi 1 . \ i t i 1 Id vnnc aH^ Hi hnnk Hnn Hi tHnpan V Y Y A A A 

H I)^n:i !i m il Y Y Y A A A 

Saldo dana amil diperoleh dari dana 
infak'/*;prli*k'ah *;ptplah HilciirnntJi 
neneminaan X Y Y 

A A A 

e. Penprimaan dana /akat 
^ * M • V / 1 1 1 1 ' H H • f V J H • 1 44 ' ' H 1^44 4 

XX Y 
A A A 

Dana ini didapatkan dan: 
-muzaki individual XXX 
-mn/aki dinas/instansi 

111 U / . U I . i 1 1 I C A O ' I I I . ) L U I 1.) 1 
Y V Y A A . \ 

t P p n V Q I I I r * f i n iltinti T ' s i m t 

I. 1 vlljdlUldll Udlld X.d lUt I 
A A A 

Dana /akat Hi';aliirk'an k p * 
L ^ / u l l u ^ u r V C l l L l i D u l t i l A u l 1 i \ C -mimt;pl t;i>li,qf 

D t l l i l o C l D v 1 l u t 

- Q i i m Q p ! p p r n a * ; 
D t l l l l D d C C l L i u o 

V V V 
A A A 

-sumsei taciwa Y Y Y 
A A A 

-*;iim*;p! npflnli V V V 
A A A 

g. Penerimaan infak/sedekah XXX 

Ppnpnmaan dana infak/spdpkah didanat 
1 C l l d J l l l U U I 1 C A U I I U i l l l C L U / D C L A C r t U I 1 L l 1 L i U L / v l t dari: 
-individual Y Y Y A A A 

-dmas/instansi 
V t 111 44 kji 11 1 A-T LL4 1 1 K 7 1 

Y V Y A A A 

-modal hereiilir 
1 1 1 V / \ 4 4 4 1 4 / W 1 (4 U 1 1 1 

X Y Y 
A A A 

h Ppnvfiliirfin inf^k/spdpkfih XXX 
A A A 

Dana ini disalurkan kepada: 
-amil XXX 
-sumsel makmur xxx 

i. Penerimaan dana amil xxx 
Dana amil didapatkan dan: bagian ami! dari 
dana infak/spdekah 
V4L4 1 144 111 L U iX 1 ..1 V« V4X.< IX 411 1 . 

X Y Y 
A A A 

j . Penggunaan dana amil XXX 

Dana ami! digunakan untuk beban umum dan 
adinistrasi 

-pengumpulan XXX 
-pengembangan xxx 

k. Jumlah saldo dana zakafiinfak dan 
sedekah serta dana amil xxx 



BAB i n 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2013: 35-36) jenis penelitian 

berdasarkan tingkat eksplanasi dapat digolongkan sebagai berikut: 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adalah suatu rumusan masalah yang 

berkenaan dengan pertanyaan terhadap keberadaan variabel 

mendiri, baik hanya pada suatu variabel atau lebih (variabel yang 

berdiri sendiri). Penelitian ini disebut juga sebagai penelitian 

pengembangan karena meluas pada sejumlah variasi, situasi dan 

kondisi. Oleh karena itu tidak mendalam mclainkan hanya 

beberapa saja yang merupakan masalah. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adalah penelitian yang 

membandingkan keberadaan satu variabcl atau iebih sampci yang 

berbeda, atau waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif adalah penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus dengan 

35 
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fokus penelitian pada struktur organisasi, prosedur penerimaan 

kas, praktik yang sehat dan akunlabililas. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Badan Amil Zakat Provinsi 

Sumatera Selatan yang beralamat JI.Kapt.A.Rivai No,259 Palembang. 

Telp/fax: 0711-360966 Palembang Sumatera Sclatan. 

C . Operasionalisasi Variabel 

Operasionalisasi variabel adalah mengoperasionalisasikan 

sebuah konsep untuk membuatnya bisa diukur. Operasionalisasi 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini sebagai bcrikut: 

Tabel I I I . I 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Defmisi Indikator 
1 Sistem 

pengendalian 
intern prosedur 
penerimaan Zakat, 
Infak, Shadaqah 
(ZIS). 

Merupakan suatu sistem yang 
digunakan untuk mengawasi 
prosedur-prosedur 
penerimaan Zakat, Infak dan 
Shadaqah (ZIS) agar tidak 
terjadi penyelewengan. 

1. Struktur organisasi 
2- Prosedur penerimaan kas 
3. Praktik yang sehat 
4. Karyawan yang kompeten 

2 Akuntabilitas 
laporan keuangan 

Merupakan bentuk 
pertanggungjawaban atas 
tindakan yang telah dilakukan 
mclaui laporan keuangan 

1. Laporan posisi 
keuangan 

2. Laporan perubahan dana 
3. Laporan perubahan 

asset kelolaan 
4. Laporan arus kas 
5. Catatan atas laporan 

keuangan 
Sumber: Penulis, 2014 



D. Data yang Diperlukan 

Menurut Indrianto dan Bambang (2004: 146) menyatakan 

batiwa data yang ditinjau dari cara memperolehnya adalah: 

1. Data Primer 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui orang). 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

orang lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. Adapun data primer yang dimaksud yaitu data 

yang diperoleh langsung dari Badan -Amil Zakat Provinsi Sumatera 

Selatan dengan melakukan wawancara. Sedangkan data sekunder 

terdiri dari: 

a. Sejarah singkat Badan A m i l Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 

b. Struktur organisasi Badan Ami l Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 

c. Surat tanda setor zakat, bukti setor zakat dan formulir setoran 

tabungan/zakat. 

E . Metode Pengumpulan Data 

Menurut Ridwan (2009: 24) teknik pengumpulan data dapat 

dilakukan melalui: 
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1. Kuisioner 

Kuisioner adalah daflar pertanyaan yang diberikan kepada orang 

lain yang bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 

pengguna. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah suatu cara pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh informasi langsung dari sumbernya. 

3. Pengamatan 

Pengamatan adalah melakukan pengamatan secara langsung ke 

objek penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan. 

4. Ujian 

Ujian adalah scrangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan 

untuk mengukur keterampiian pengetahuan, inteligensi, 

kemampuan atau bakat yang d imi l ik i oleh individu atau kelompok. 

5. Dokumen penelitian 

Penelitian meliputi buku-buku yang relevan, peraturan-peraturan, 

laporan kegiatan, foto-foto, fi lm documenter dan data yang 

relevan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah wawancara dan dokumentasi. Wawancara dengan bagian 

keuangan sedangkan dokumentasi diperoleh dengan cara 

menggumpulkan data-data yang ada. 
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F . Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Mudrajad (2003: 124), metode analisis dalam 

penelitian ini ada 2, yaitu; 

1. Metode Kuantitatif 

Metode kuantitatif adalah metode analisis data yang diukur dalam 

skala numerik (angka). 

2. Metode Kualitatif 

Metode Kualitatif adalah metode analisis data yang tidak dapat 

diukur dengan skala numerik (angka). 

Metode yang digunakan penulis adalah metode analisis 

kualitatif. Teknik Analisis yang digunakan adalah teknik analisis 

kualitatif. Teknik Analisis kualitatif yaitu dengan menjelaskan 

evaluasi sistem pengendalian intem pada prosedur penerimaan zakat, 

Infaq dan shadaqah (ZIS) dalam meningkatkan akuntabilitas yayasan 

(studi kasus pada Badan Ami l Zakat Provinsi Sumatera Selatan. 



BAB I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Sclatan 

Politik Hindia Belanda tidak melakukan campur tangan dalam 

penjajahan Jepang sampai masa Indonesia merdeka. Politik Hindia Belanda 

ini tercantum melalui beberapa pasal dari 'Jndische Stastsregelmg", 

diantaranya pada pasal 134 ayat 2 yang mengarah pada Policy of religion 

neutralily. 

Konteks kepentingan pcnjajah tersebut dibentuk dalam ketertiban 

masjid, zakat dan fitrah, naik haji, nikah, talak, rujuk dan pengajaran agama 

islam. Semua itu tercantum daiam bijblad Nomor 1892 tanggai 4 Agustus 

1893 yang berisi kebijakan Pemerintah Hindia Belanda untuk mengawasi 

pelaksanaan zakat dan fitrah yang diiaksanakan oleh para pcnghulu atau naib 

untuk menjaga dari penyelewengan keuangan. Pada bijblad Nomor 6200 

tanggai 28 Februari 1905 berisi larangan bagi segenap pegawai pemerintah 

maupun priyayi bumi putra turut campur daiam pelaksanaan zakat fitrah. 

Tradisi pengumpulan zakat oleh petugas-petugas jamaat urusan 

agama masih terus berlangsung hingga Indonesia merdeka. Perubahan untuk 

pengaluran zakat mengalami dinamika sejalan dengan pcla perpolitikan di 
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Tanah Air, sehingga sampai tahun 1968 zakat diiaksanakan oleh umat islam 

secara perorangan atau melalui kyai, guru-guru ngaji dan juga melalui 

lembaga-lembaga keagamaan. Belum ada suatu badan resmi yang dibentuk 

oleh pemenntah untuk mengelola zakat, (kecuali di Aceh yang sudah diatur 

badan zakat sejak tahun 1959). 

Pasca 1968 adalah tahun yang sangat penting bagi sejarah 

pelaksanaan zakat di Indonesia, karena sejak tahun tersebut pemerintah 

mulai ikut serta menangani pelaksanaan zakat. Dasar intervensi pemerintah 

dari seruan presiden dalam pidato peringatan Isra' Mi ' ra j di istana Negara 

pada tanggai 26 oktober 1968, beliau menganjurkan pelaksanaan zakat 

secara lebih intensif untuk mcnunjang pembangunan Negara, dan Presiden 

siap menjadi ami! zakat nasional. Seruan tersebut ditindak lanjuti dengan 

keluarnya Surat Perintah Presiden No. 07/PRIN/1968 tanggai 31 oktober 

1968 yang memerintahkan Alamsyah, Azwar Hamid, dan A l i Afandi untuk 

membantu Presiden dalam administrasi penerimaan zakat seperti dimaksud 

dalam seruan Presiden pada peringatan Isra' dan Mi 'raj tanggai 26 oktober 

1968 tersebut. 

Upaya pemerintah untuk memaksimalkan pengumpulan dan 

pendayagunaan dana zakat dibuatlah aturan-aturan. Pada tanggai 23 

September 1999 di awal Iria Reformasi di Repubiik ini, di bawah 

kepemimpinan Presiden BJ Habibie lahirlah Undang-Undang Nomor 38 

Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Undaiig-Undang tersebut kemudian 

disusul dengan keputusan Menteri Agama Nomor 581 Tahun 1999 tentang 



42 

pelaksanaan Undang-Undang Nomor 38 Tahun 1999 dan disempumakan 

dengan keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2003 dan keputusan 

Dirjen Bimas Islam dan Urusan Haji, Departemen Agama Nomor 

D/291/2000 tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. 

Dalam undang-undang tersebut antara lain disebutkan bahwa 

pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan A m i l Zakat yang dibentuk oleh 

pemerintah (pasal 6). Pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan terhadap pengumpulan dan 

pendistribusian serta pendayagunaan zakat (pasal 1). Pengelolaan zakat tidak 

hanya terbatas pada harta zakat saja, namun juga termasuk pengelolaan 

infak, sedekah, hibah, wasiat, waris dan kafarat (pasal 13). 

Berdasarkan Perundangan-undangan di atas, Badan Ami l Zakat 

(BAZ) Provinsi Sumatera Selatan dibentuk dengan Surat Keputusan 

Gubernur Provinsi Sumatera Selatan tanggai 20 Juni 2001 Nomor: 

352/SK/V/2001 dan Nomor: 404 /SK/ l l 1/2001 Tanggai 23 Juli 2001 

Tentang Pembentukan BAZ Provinsi Sumatera Selatan untuk masa bhakti 

2005-2008 atas usul Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama. Untuk 

meningkatkan peiayanan dibentuk Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dengan 

tugas untuk melayani muzakki dalam menyerahkan zakat, infak dan 

shadaqahnya. UPZ dibentuk di tiap Instansi/Lembaga Pemerintah, B U M N , 

B U M D , Perusahaan Swasta tingkat provinsi. 
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Dalam perkembangan selanjutnya pelaksanaan zakat di Indonesia 

tampak kecenderungan baru yang merupakan perubahan ciri dari 

pelaksanaan zakat tersebut. Pada tanggai 29 Mei 2002 Presiden Repubiik 

Indonesia meresmikan Silaturrahmi dan Rapat Koordinasi Nasional ke 1 

Badan Ami l Zakat Nasional dan Lembaga Ami l Zakat seluruh Indonesia di 

Istana Negara. Dalam pidatonya, I'residen menekankan agar Badan A m i l 

Zakat baik ditingkat nasional maupun daerah, ataupun pengurus Lembaga 

A m i l Zakat baik di tingkat nasional maupun daerah untuk tidak ragu-ragu 

bekerjasama dengan Menteri Agama, Menten Keuangan, Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah maupun menteri terkait lainnya. 

Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan pertama kali berdiri 

dan mulai beroperasi pada tanggai 23 Juli 2001. Berdirinya Badan A m i ! 

Zakat Provinsi Sumatera Selatan ini diresmikan oleh Gubernur Sumatera 

Selatan yang pada waktu itu dijabat oleh Rosihan Arsyad. 

2. Struktur Organisasi dan Tanggung Jawab Jabatan 

a. Struktur Organisasi 

Pada umumnya dalam setiap organisasi terutama dalam organisasi 

pengelolaan /akat, harus mempunyai struktur organisasi yang merupakan 

suatu pedoman untuk melaksanakan tugas bagi masing-masing bagian. 

Struktur organisasi merupakan susunan organisasi yang memisalikan 

tugas, tanggung jawab, dan wewenang dari setiap bagian didalam 
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Iembaga pengelolaan zakat akan berjalan dengan baik dan berhasii 

mencapai tujuan yang ditetapkan bila mempunyai organisasi yang jelas. 

Untuk mencapai tujuan lembaga supaya dapat berjalan dengan 

lancar dan terkoordinasi, maka karyawan harus terlebih dahulu 

mengetahui tugas, tanggung jawab, dan wewenangnya sebagai seorang 

karyawan serta kepada siapa karyawan tersebut bertanggung jawab dapat 

dilihat dari struktur organisasi. Pada struktur organisasi secara formal 

akan terlihat jclas tugas, tanggung jawab, dan wewenang masing-masing 

karyawan serta kedudukan dalam lembaga. 

Struktur organisasi suatu lembaga pengelolaan zakat tidak akan 

sama dengan struktur organisasi yang terdapat pada lembaga pengelolaan 

zakat lainnya, hal ini disebabkan oleh perbedaan pada kegiatan dan skala 

usahanya. Setiap lembaga pengelolaan zakat mempunyai bentuk 

organisasi yang berbeda, keberadaan struktur organisasi dalam suatu 

lembaga pengelola zakat sangatlah penting artinya dalam usaha 

pencapaian tugas, tanggung jawab, dan wewenang yang jelas, 

memungkrainkan kegiatan-kegiatan lembaga dapat diiaksanakan dan 

diarahkan secara efisien dan efektif. 

Berikut ini susunan struktur organisasi BAZ Provinsi Sumatera 

Selatan: 
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Gambar I V . I 
Struktur Organisasi BAZNAS Sumatera Selatan 

Ketua Pelaksana Harian 

Drs H R Mallan, M Pd.l 

Bendahara Sekretaris 

H Rasyidi Amii, S E Drs H M Teguli Sobri 

Kasir 

Mcrlyn, S E 

Pelaksana Program 

Pengumpulan 

H. Ahmad Ripa l , SH 

Dwi Fitriasari, S H ! 

Pengembangan 

1. H Ahmad Ripa l , SH 

2 Hendra Praja, S E . I 

Sumsel Makmur 

1 Drs, H. Ardi Husin 

2. Yuni Emaliyah, SHI 

Sumsel Peduli 

1 Drs- H. Izzudin Asnawi 

2 Hairul Umami 

Sumsel Sehat Sumsel Cerdas 

H Ahmad Ripa l , SH 

Hai vadi, SHI 

1 H R Mallan, M.Pd l 

2. Dwi Fitriasari 

Sumsel Taqwa 

I H M Teguh Sobri 

2. Santi Sasmita, A Md 

Kepala Tata Usaha 

Drs. H Ardi Husin 

t. Pengumpul an Ub Renbangdaii Ii Ur Pendayagunaan Ur. IV'iidistribusian Ur Umum 

vi Fitriasari, SHI ilcndra Praja, S E Yuni Emaliyah, SHI : lairul Umami, S Ag Santi Sasmita, A Md 

Haryadi, SH 

Sumber: BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan, 2014 



b. Tanggung Jawab Jabatan 

Tanggung jawab masing-masing jabatan di struktur organisasi 

Badan A m i l Zakat (BAZ) Provinsi Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut: 

a) Ketua Pelaksana Harian 

(1) Melaksanakan program kerja BAZ. 

(2) Merencanakan pengumpulan, pendistribusian, pengembangan dan 

pendayagunaan ZIS. 

(3) Menyusun dan menyiapkan langkah-Iangkah strategis BAZ dalam 

upaya peningkatan kesejahteraan masyarakat di Sumatera Selatan. 

(4) Mengadakan koordinasi kerja dengan lembaga dan instansi terkait. 

( 5 ) Mengkoordinir tugas masing-masing pelaksana bidang dalam 

upaya meningkatkan hasil guna dan daya guna ZIS. 

(6) Memimpin rapat pelaksana harian. 

(7) Memberikan bimbingan dan arahan kepada jajaran pelaksana 

harian dan staf secretariat dalam rangka pelaksanaan peiayanan 

terhadap muzakki. munliq dan mulashaddig. 

(8) Mempertanggung iawabkan pengelolaan dana ZIS dan 

menyampaikan laporan hasil kerja pengurus BAZ Provinsi 

Sumatera Selatan. 



b) Sekretaris 

(1) Melaksanakan tugas-tugas administrasi umum BAZ Sumsel. 

(2) Menyediakan bahan-bahan untuk pelaksana kegiatan Badan Ami! 

Zakat serta mempersiapkan bahan laporan bulanan. 

(3) Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh ketua. 

(4) Menampung laporan pelaksana bidang untuk diteruskan kepada 

ketua pelaksana harian. 

(5) Menyiapkan rapat/bahan rapat dan menunjuk Notulis Rapat. 

(6) Dalam menjalankan tugasnya bertanggung jawab kepada ketua 

pelaksana harian. 

c) Pelaksana Bidang Pengumpulan 

(1) Melaksanakan sosial isasi 

(2) Mengadakan layanan jemput zakat oleh petugas (koiektor) yang 

ditunjuk khusus oleh BAZ. 

(3) Membentuk Tim Fundraising (pcnghimpun zakat). 

(4) Membentuk UPZ-UPZ baru. 

(5) Memantau dan membina UPZ-UPZ. 

(6) Memperluas jaringan kerjasama dengan pihak terkait untuk 

peningkatan ZIS. 



(7) Mencatat dan membuat iaporan setiap dana ZIS yang dihimpun ke 

BAZ. 

(8) Melaporkan aktifitas kuangan Badan Ami l Zakat Provinsi 

Sumatera Selatan. 

d) Pelaksana Bidang Pendistribusian 

(1) Mendistnbusikan bantuan untuk keperluan yang sifatnya konsumtif 

bagi fakir-miskin dan orang terlanlar/ibnu sabil. 

(2) Mendistnbusikan bantuan untuk sarana bidang keagamaan, 

peningkatan SDM, pendidikan dan kemanusiaan. 

(3) Mendistribusikan bantuan untuk muallaf, riqab dan gharim. 

(4) Mendistribusikan dana untuk keperluan pengembangan kajian 

islam dan kemaslahatan umum. 

e) Pelaksana Bidang Pendayagunaan 

(1) Melaksanakan kegiatan pelatihan keterampiian wirausaha bagi 

calon penerima dana bantuan ZIS, 

(2) Rekrutmen tenaga untuk melakukan pendampingan. 

(3) Mendistribusikan bantuan dana ZIS ynag sifatnya produktif. 

(4) Membuat model usaha-usaha percontohan kepada fakir miskin 

yang modalnya dari dana zakat. 



(5) Melaksanakan kegiatan pelatihan keterampiian kerja yang siap 

pakai. 

(6) Menjalin kerjasama dengan pihak-pihak terkait dibidang 

pendayagunaan. 

f) Pelaksana Bidang Pengembangan 

(1) Mengadakan pelatihan pengelolaan zakat bagi pengurus BAZ. 

(2) Mengirim pengurus BAZ/Staf secretariat untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan, kajian tentang zakat dan administrasi pengelolaan BAZ. 

(3) Merancang pola pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat secara terpadu/online. 

(4) Mengadakan kajian rutin tentang zakat dan B A Z dengan 

meiibatkan para pakar. 

(5) Melakukan studi banding. 

(6) Membuat road maping data muzakki dan mustahik dalam wilayah 

Sumatera Selatan. 

g) Kepala Tata Usaha 

(1) Memimpin sekretariat. 

(2) Melaksanakan tata administrasi umum dan tata administrasi 

keuangan. 



(3) Memberikan motivasi terhadap personal staf secretariat. 

(4) Memberikan bimbingan dan arahan kepada masing-masing staf. 

(5) Memberikan tugas-tugas lain yang diberikan oleh ketua harian. 

(6) Menyusun anggaran biaya operasional. 

(7) Memberikan peiayanan kepada muzakki dan mustahik. 

(8) Penanggung jawab operasional mobil ambulance dhuafa. 

(9) Mengusulkan tenaga kcsekretariatan untuk mengikuti kegiatan 

pelatihan menajemen/pengelolaan zakat. 

(10) Penyediaan layanan ZIS on line/terpadu. 

(11) Menerapkan sistem informasi zakat terintegrasi peiayanan ZIS 

dengan sistem komputerisasi. 

(12) Membantu semua keperluan surat-menyurat kegiatan BAZ. 

h) Staf Urusan Renbang dan IT 

(1) Melaksanakan kegiatan yang bersifat hubungan mesyarakat baik 

vertikal maupun horizontal. 

(2) Membuat surat dan administrasi lainnya yang berhubungan dengan 

bidang pengembangan. 

(3) Menyiapkan A T K perkantoran/percctakan (kop sural, blangko-

blangko, kwitansi dll) . 



(4) Merencanakan penerbitan media infonnasi baik elektronik maupun 

cetak. 

(5) Menerbitkan buletin untuk muzakki. 

(6) Desain grafts. 

(7) Merangkap tugas sebagai pemeliharaan perangkat perkantoran 

(computer, printer dll). 

i) Staf Urusan Pengumpulan 

(1) Mendata dan menghimpun data muzakki baik lembaga maupun 

perorangan. 

(2) Menerima dan mengelompokkan infaq dari penerima bantuan modal 

usaha dhuafa. 

(3) Menghimpun dan mcrekap data ZIS yang masuk setiap bulan. 

(4) Menyampaikan rekening koran kepada muzakki setiap bulan. 

(5) Mencantumkan pengumpulan di papan setiap awal bulan. 

(6) Melaksanakan tugas yang diperintahkan oleh kepala sekratariat. 

(7) Mengadakan koordinasi dengan bidang pendayagunaan dan 

pemegang kas. 

(8) Melaporkan pelaksanaan kegiatan kepada kepala sekretariat setiap 

bulan. 



j ) Staf Pendayagunaan dan Pendistribusian 

(1) Menghimpun dan mendata mustahik. 

(2) Mencatat dan merencanakan pelaksanaan survey pennohonan. 

(3) Menghimpun dan mencatat berkas mustahik yang disetujui dan yang 

tidak disetujui. 

(4) Membuat nota pengajuan pencairan dana ZIS kepada ketua melalui 

kapala sekretariat. 

(5) Membayarkan dana kepada mustahik atas persetujuan ketua melalui 

kepala sekretariat. 

(6) Merencanakan monitoring bantuan yang bersifat produktif. 

(7) Membuat surat balasan permohonan mustahik baik yang diterima 

atau ditolak. 

(8) Merekap dana yang sudah dan belum disalurkan. 

(9) Melaksanakan tugas yang diberikan oleh kapala sekretariat. 

(10) Melaporkan hasii kegiatan kepada kepala sekretariat. 

k) Umum dan Perlangkapan 

{!) Menrima, mengagendakan dan mengarsipkan surat masuk untuk 

diteruskan kepada ketua melalui kepala sekretariat. 

(2) Mencatat, mengarsipkan dan mengirimkan surat keluar. 
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(3) Meneruskan surat mcnyurat kepada masing-masing bagian sesuai 

dengan disposisi. 

(4) Membuat dan menghimpun data personalia. 

(5) Membuat surat yang bersifat umum. 

(6) Melaksanakan tugas-tugas yang diperintahkan oleh kepala 

sekretariat. 

(7) Melaporkan hasil kegiatan kepada kepala sekretariat. 

3. Visi dan Misi Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan 

a. Pemyataan Visi 

Menjadikan Badan Amil Zakat sebagai pusat pengelolaan dan 

pendayagunaan zakat untuk kemashlahatan dan pemberdayaan umat 

secara professional, amanah dan transparan. 

b, Pemyataan Misi 

1) . Melaksanakan pengumpulan zakat, infaq dan shadaqah di Sumatera 

Selatan secara proaktif. 

2) . Mendistribusikan dana zakat, infaq dan shadaqah yang telah 

terkumpul kepada mustahiq secara proporsional dan mempcrhatikan 

skala prioritas. 

3) . Mendayagunakan dana zakat, infak dan shadaqah secara produktif 

untuk kemaslahatan dan pemberdayaan ekonomi umat. 
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4). Melaksanakan kajian untuk pengembangan dan peningkatan kualitas 

pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah. 

4. Data B A Z Provinsi Sumatera Selatan 

a. Data Laporan Penerimaan dan Penyaluran B A Z Tahun 2010, 2011 

dan 2012 

Laporan keuangan yang disajikan BAZ yaitu berupa laporan 

penerimaan dan penyaluran atau sama dengan iaporan arus kas. I^aporan 

arus kas (statement of cash flow) melaporkan kas yang masuk 

(penerimaan kas) dan kas keluar (pengeluaran kas) selama satu periodc 

tertentu. Laporan ini juga melaporkan kenaikanatau penurunan bersih kas 

selama periode berjalan dan saldo kas akhir. 

Laporan penerimaan dan penyaluran yang dibuat oleh BAZ 

Provinsi Sumatera Selatan adalah arus kas dari aktivtas operasional dana 

zakat, infak dan sedekah. Dikarenakan BAZ tidak melakukan aktivitas 

investasi dari dana zakat, infak dan sedekah yang diterima. Tujuannya 

dibuat laporan ini adalah untuk mengatahui aliran kas masuk dan aliran 

kas keluar dari berbagai transaksi yang terjadi. 

Berikut laporan penerimaan dan penyaluran dana BAZ Provinsi 

Sumatera Selatan: 
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Tabel I V . I 

Laporan Penerimaan dan Penyaluran Zakat, infaq dan 

shadaqah (ZIS) Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan 

Tahun 2010-2012 

ft z i T i * t"o n fvo n 

ivcicidngdn 
/O lU Ofll 1 7 A 1 7 

ZUIZ 
Saldo awal bulan januari Kp /6 I .U/u,/uo, 19 Of. 1 7 (9 /1 1 ^ 6 n 0 7 7 /1 Kp I ,zU9. J jD.Uy/ , /9 Kp 1.! U8. l3z.yUz,83 
x^cncrimdan z ^ i o idnun 
1. z - a K a i 

- u i n d s / i n s i d n b i Rr\ I 0 7 4 7 R A 1 I d 6 0 Rp I .U/9./oO. 1 19,0U D r » 1 7 C / 1 AAQ d Q 7 1 6 

Kp i .Zo9.90y.9y/,io 
D n 1 / 1 ^ 1 ^ 0 7 7 0 7 7 ^ 

Kp 1.93 I . j y / . / 5 / , / 7 
- Perorangan 1 1 Q A<A 7 ^ n nn Kp 1 i o.Oj4. /jU,UU Kp Zl /.U4y.ioJ,UU D _ 7 A 1 T / I A T I O A A 

Kp zOl .340.728,00 
- j u m i d n pcnenmddn z a x a i Rrt 1 1 Q 7 d d O fi6d 6 0 Kp 1. 1 yj.990.009,00 T?rt 1 ^ i Q ttzn i 6 Kp I . J U I . J IO.5OU,ID D « 1 Z C 7 ( 9 7 0 C 1 C 7 C 

Kp 1 .o3Z.y36.3 13,/3 
/ 1 n fVl z i 

Rn 706 944 845 00 
i V 1} Zk\J\J. . (JT^ , W 

Rn 707 904 497 93 Rn 1 R7 797 994 00 K u 1 o z . zyz .yy+ jUU 
- Perorangan Rp 3.360.000,00 Rp 420.000,00 Rp 37.661.500,00 
- Modal dhuafa 

1 * 1 V U H I 1 U L 4 1 . t 4 
Rn 110 835 000 00 Rn 126 195 000 00 Rn 180 575 000 00 

I V j J 1 O V . J 1 J .\J\J\)yj\j - Jumlah penerimaan infaq Rp 321.139.845,00 Rp 329.519.497,00 Rp 400.529.494,95 
- Total penerimaan ZIS Rp 2.295.607.477,74 Rp 2.855.394.455,83 Rp 3.165.620.913,53 

Penyaluran ZIS tahun 
1. Sumsel sehat Rp 64.800.500,00 Rp 4.418.000,00 Rp 59.550.000,00 
2. Sumsel cerdas Rp 203.811.700,00 Rp 159.441.000,00 Rp 375.916.000,00 
3. Sumsel makmur Rp 124.000.000,00 Rp 244.500.000,00 Rp 232.000.000,00 
4. Sumsel taqwa Rp 390.925.000,00 Rp 386.886.000,00 Rp 333.598.000,00 
5. Sumsel peduli Rp 399.047.055,00 Rp 684.069.917,00 Rp 738.269.000,00 
6. Pengumpulan Rp 78.433.000,00 
6. Pengembangan Rp 10.234.125,00 Rp 267.926.636,00 Rp 445.135.500,00 
7. Modal usaha dhuafa Rp 234.000.000,00 
8. A m i l Rp 105.182.211,00 
Jumlah penyaluran ZIS Rp 1.271.251.380,00 Rp 1.747.241,553,00 Rp 2.523.650.711,38 
Saldo akhir bulan Desember Rp 1.024.356.097,74 Rp 1.108.152.902,00 Rp 637.970.202,15 

(Sumber: BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 
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Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa Penerimaan dana ZIS 

pada BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan liap tahunnya mengalami 

peningkatan. Ditahun 2010 BAZNAS menerima ZIS sebesar Rp 

2.295.607.477,74 lalu mengalami peningkatan ditahun 2011 sebesar 0,8 

%, kemudian ditahun 2012 BAZNAS juga mengalami peningkatan 

sebesar 0,9%. 

b- Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan Sedekah di B A Z Provnsi 

Sumatera Selatan 

Prosedur adalah suatu rangkaian tugas-tugas yang saling 

berhubungan yang merupakan urutan-urutan menurut waktu dan tata 

cara tertentu untuk melaksanakan suatu pekerjaan yang diiaksanakan 

berulang-ulang. Didalam prosedur penerimaan ZIS baik lembaga 

maupun perorangan bagian pelaksana pengumpulan bertanggungjawab 

untuk menerima setoran kas dari muzakki, mengisi formulir setoran 

muzakki dan bukti setoran bank serta menyetor kas setoran muzakki 

tersebut ke Bank Sumsel Babel. Selanjutnya staf keuangan yang 

merupakan fungsi akuntansi bertugas mencatat penerimaan kas dan 

penyetoran kas ke bank dalam jumal umum berdasarkan bukti-bukti 

pendukung yang diserahkan oleh seksi pengumpul seperti formulir 

setoran muzakki dan saiinan bukti setoran bank. Disamping itu juga staf 

keuangan bertugas menyiapkan laporan penerimaan kas setiap bulan dan 

mempertanggungjawabkan kepada bendahara. 
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c. Formulir yang digunakan 

Formulir yang terkait di dalam prosedur penerimaan zakat di BAZ 

Provinsi Sumatera Selatan, yaitu: 

1) Bukli Setor Zakat Dinas/Lembaga 

Gambar rv . 2 
Bukti Setor Zakat Dinas/Lembaga 

Semngfl Allah SW| , Mcfnb«bi i p A saja yang Iclah kanb keluaikan 
Altih S3VT frnnbrTlkBTi b^rkah pada hiru yang maaih (ersm 

BAZDA Badan Amil Zakat Daarah SumatsfB Salatan 

Bukti Setor Zakat 
N o m o r : 

Lembar 

llncuk Arsip Pujak 

BADAN AMII. ZAKAT DAERAii 
PROVINSI SUMATERA SEI.ATAN 

: Jbi. Kapt A. Rn-ai No !-S9Trlp (0711) 560 966 Pax. (0711) 360966 AUmtit / Telepon 
Eoad „. 
NoTTgL Pcngukuhan : 433/KPTSA'/2005 12 Juli 2005 O V * : OiAemiir Sunalcra Sclatan 

Telah tenma dan 
NPWZPrftodi 
NPWZ usaha 
NPWP 

Nama Wajib Zakat 
Alanat 

Telepon 

X T 
m • • • c m • c m r m 

..KodePos: 

.Fa-ximik:.. 

K a d a r C / . ) ' * 

2. PcrdananRan dan Ptmisahaan* 
39Insil PcTlaitian, Pcrkebunan dan Perikanan* 
4. l l a t i l I'crlanJijngan* 
S.HasilPcicrmi loin * 
6. Hasil Peitdapaiao dan Jasa* 

.Be 
JDttAL Tetbitang:. Be 

Diterima Oleh EtA/JUPZ/Bank 
- - Tgl - -

N a m Jctas: 

Penyetor / Wajib Zakat 
- TgL 

Nama Jelas: 

Llmnit dipohitiippkan ccba^ji pmgurang renghasitart Kcna Pajak pajak Penghasilan usuai kadar yang hcrlakii \ 
Pual 9 kyai i n hiBuf g Lhidang-uridarig Nomtc 7 Tntiun I 9SJ Imtang Pljak Prnghasrlan lichagjimana r̂ lah hctrcrapa 
k i l l diubah I c n k h L r dengan Undang-undang Nncwr 17 Tahun 70DO ) 

'IliAJ autuai kadar yang tpcilaku, bcrdaoarkan [amgriran 1 IccpuEuaan i>irektijT JmilrraE Bimas daji Uiosjil llaji 
Nonuc D/I9I lalrun 3000 langgal 19 UrKmdKr 2000 

(Sumber : BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 



2) Surat Tanda Setor Zakat Perorangan 

Gambar IV. 3 
Surat Tanda Setor Zakat Perorangan 

HEK£NtNG BAZ PADA BANK SUMSEL 
SYARIAH 
N O 8 0 I - 0 1 - 0 5 3 5 0 

Ly-mtor : 1 tJnfuk Penyetor 
2. Vnluk [lank 
.1. U n l u k l l A Z 
4 llxCra 

SURAT TANDA SETOR ZAKAT 
U P Z 
B U L A N 

No. Z a k M 
Eaolon B a n y a k n y a J u m l a h 92,5 % 7,5 % K e l s i a n g s n 

1. I O r a m ; K p . R p . R p . 
2. II Orang R p . Rp . R p . 
3. m Orang R p Rp. R p 
4. I V Orang R p . Rp . R p . 
5. N o n EEscton Orang R p . Rp. R p . 

J U M U A H B p - R p . R p . 

P a r a f PegawHi B a n k Pa lembang , 
Y a n g Setor, 

RakBpilulasI - B2.S X Seror ka Bank RakontriQ BAZ S imiafs ia Selatan 
- P, 6 t BaolBn AmM bagi pnnguftis UPZ. 

(Sumber : BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 

3) Formulir Setoran ZakatATabungan 

Gambar IV. 4 
Formulir Setoran Zakat/Tabungan 

ualUaai 

DPerduduk • B u k a n PEnihjdu* 
NamaPamtlik BAZDA PROVINSI S U M S E L Nomor rekanlnq B014H-V33S0 (ZAKAT) 

Jumtati Soayran Q Tunai Q Non Tunai Panmawi Satwan Non Tunai 

iPb 1 No S T g l . C e k ^ G eank /Cabang Jumlab 

Toibdang Toibdang Toibdang Toibdang 

Kakarangon 

p ^ ^ i M Bank TWB' Panyalor 

Untuk (umiaifi aetomn di atai Rp. 100.000 000.-

p ^ ^ i M Bank TWB' Panyalor 
SwTtiarOana . . . -
Tiauan PBnaounaan Dana - . . . p ^ ^ i M Bank TWB' Panyalor 

S a n fika Mto catakan dMa kiwnputar atau (MMM tangan yang hmmaaaag 
P v t M U n - A s n a . I l p m •vemn, t w U n pMdiHHil i . o w i g v i n w • B i o U > uaO maw U H • • i l i i M i . i i j i . inaa U i » menuW I M i L1ZI1 

(Sumber : BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 
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B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Seteiah melihat sistem pengendalian intem yang terdapat pada Badan 

A m i ! Zakat Provinsi Sumatera Selatan, maka dalam sub bab ini penulis akan 

menguraikan tentang sistem pengendalian intem prosedur penerimaan zakat, 

infak dan sedekah. 

Evaluasi Sistem Pengendalian Intern Prosedur Penerimaan Zakat, Infak 
dan Shadaqah (ZIS) Dalam Meningkatkan Akuntabilitas Yayasan (Studi 
Kasus Pada Badan Amil Zakat Provinsi Sumatera Selatan) 

a. Sistem Pengendalian Intern Prosedur Penerimaan Zakat, Infak dan 

sedekah 

1) Struktur Organisasi 

Penyusunan struktur organisasi harus memisahkan tugas dan 

tanggungjawab masing-masing karyawan secara jelas, sehingga dari 

struktur organisasi dapat diketahui wewenang masing-masing karyawan 

dan arus informasi data dari fungsi satu ke fungsi lainnya. Pada BAZ 

Provinsi Sumatera Selatan terdapat rangkap jabatan dimana fungsi 

penerimaan kas dirangkap fungsi akuntansi. Fungsi penerimaan kas 

berfungsi sebagai menerima kas yang masuk dari muzakki. Dengan 

adanya perangkapan fungsi maka menyebabkan terjadinya 

penyelewengan dalam penerimaan ZIS, serta membuka kesempatan 

untuk melakukan kecurangan dan juga mengakibatkan tidak adanya 

saling cross check dalam melakukan pekerjaan sehingga keakuratan data 

akutansi menjadi kurang. 



Berdasarkan teori, fungsi penerimaan kas harus terpisah dari 

fungsi akuntansi. Pada BAZ Provinsi Sumatera Selatan fungsi 

penerimaan kas digabung dengan fungsi akuntansi. Transaksi 

penerimaan kas dan pengeluaran kas tidak boleh diiaksanakan sendin 

oleh bagian keuangan sejak awal hingga akhir, tanpa campur tangan 

pihak lain. Pada BAZ Provinsi Sumatera Selatan transaksi penerimaan 

kas diiaksanakan sendiri oleh bagian keuangan sejak awal hingga akhir. 

Karena belum terpisahnya fungsi penerimaan kas dan akuntansi, maka 

pengendalian intern BAZ Provinsi Sumatera Selatan secara 

organisasional dapat dikalakan belum tepat dan benar. 

2) Prosedur Penerimaan Kas 

Penerimaan dana kas dalam hal ini adalah dana zakat, infak dan 

shadaqah pada B A Z haruslah tepat dan benar. Mulai dari awal sampai 

akhir karena apabila prosedur penerimaan kas tepat dan benar tentunya 

akan memudahkan BAZ dalam melakukan kegiatan operasional. 

Prosedur penerimaan kas pada B A Z Provinsi Sumatera Selatan 

melalui dua cara yaitu secara tunai dan secara transfer. Prosedur 

penerimaan kas secara tunai terbagi menjadi dua yaitu untuk 

dinas/lembaga dan untuk perorangan. Prosedur penerimaan ZIS 

perorangan sebagai benkut: penyetor datang ke BAZNAS dan menyetor 

zakat dengan mengisi fonnulir Bukti setor zakat yang terdapat 4 

lampiran yaitu untuk arsip pajak, untuk arsip wajib zakat, untuk arsip 
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BAZ, untuk arsip unit pengumpul zakat (UPZ). Prosedur penerimaan 

ZIS dinas, badan dan lembaga yaitu: penyetor datang ke BAZNAS 

untuk menyetor dan mengisi surat tanda setor zakat yang terdapat 4 

lampiran yaitu: untuk penyetor, untuk bank, untuk BAZ dan untuk 

ekstra. Prosedur penerimaan kas secara transfer yaitu dengan cara 

menyetor ke Bank Sumsel Babel atas nama pemilik: B A Z D A Provmsi 

Sumatera Selatan dengan nomor rekening: 801-01-05350 (zakat). 

Dengan melihat prosedur penerimaan kas diatas maka, prosedur 

penerimaan kas di BAZ Provinsi Sumatera Selatan sudah sesuai dengan 

aturan yang berlaku. 

3) Praktek Yang Sehat 

Praktek yang sehat dalam menjalankan tugas dan fungsi sangat 

diperlukan karena akan mempelancar kegiatan operasional BAZ. 

Didalam menciptakan pengendalian intem yang baik dan benar pada 

B A Z Provinsi Sumatera Selatan sudah menggunakan formulir 

bemomor urut tercetak sehingga pcmakainnya dapat 

dipcrtanggungjawabkan oleh yang bcrwenang. Berikut formulir yang 

digunakan BAZ didalam prosedur penerimaan kas pada BAZ Provinsi 

Sumatera Selatan: 
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1) Bukti Setor Zakat Dinas/Lembaga 

Gambar IV. 5 
Bukti Setor Zakat Dinas/Lcmbaga 

Smmga Alluli SW"1, Mcmbils) ap* laia yaog >rl»h korau kciuailun 
Albti SWI mnnbirikin bctlmh pids ham yuig masih tcmia 

Bukti Setor Zakat Lembar 
Nomor: 

BATDA 1 
Barfan Ama Zakat DsMah Unluk Aisip Pajak 

1 
Sumotsia Satatan Unluk Aisip Pajak 

B A D A N A M U , Z A K A T D A E R A I I 
P R O V I N S I S U M A T E R A S F X A T A N 

AUmal / Telepon : Jin Kant A Rivai No. 259 Telp. (0711) 360 966 Fax. (0711> 360966 
Eo»4 

NoJTgl. Pengukuhan :43i/KPTSV72005 12J«U2O05Ok*:Gi&cnnirSunBlctaSclatan 

TcUh Icrima dari 

NPWZ Pribadi - 1 I 1 1 1 i 1 M 1 M I N I 
NPWZ usaha : (-]—[ 1 1 1 1 j 1 1 M I N I 
NPWP : |—PI 1 1 { 1 M I 1 1 11 11 1 1 n 
Nama Wajib Zakat :_ ., 
Alanat :„ „ 

KodePos: 

Jenis Haria K a d a r j * / , ) * * Jumlah 
1, limas, Pcrak dan UanR Rp 
2. PcrdaaanESii (Un Perusahaan Rp 
3. Hasil PerlanLan, I'crlcebunan dan Perikanan* Rn. 
4. Ilasil Pertainhuiuian* Rn. 
5. Hasii Pclcraakan* Rn. 
6. Ilasil Pcndanalsn dan Jasa* Rn. 
7, Rika?, Re. 

•nnai Rn 

Dilerima Oleh ItAZ/in>Z/Bank Penyetor / Wajib Zakai 
- T K L , - „ — T g L . 

NamaleLls : 

• l>i[ial tlipA-Ttiilunî kaR xcba^ai pciij^uranp Pcngtiisiiati Kcrta Pajak {ispk Penghatilao jutmjai ka-liT yiDg bcriatti ( 
PBMI 9 tyjit {I) huiTjf f, IJnilaii^ uthlxrig Nnrnur 7 Tahun Icnung Pajak f'nigba.->iJdr] 'Lchagjiimiu lc*ah tTt̂ crafia 
kail diubab leisMiii dcngiin Undang-undang NortYtr 17 Tfthitn 2000 > 

"OiUj k'suij kadu yai\|i batiku, bcnJisajiuji Ijur^iran I kcpbiuHvi Dinktur Jenderal Dinua dtt% Drutui ILtji 
H « n x D^9I UhuD 2000 tanggai IS DcscTn*>CT 2000 

(Sumber : BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 

Pada formulir bukti setor zakat tersebut terlihat bahwa BAZ 

sudah menggunakan fomiulir bemomor umt cetak seperti lembaran 1 

untuk arsip pajak, lembaran 2 untuk arsip wajib pajak, lembaran 3 

untuk arsip BAZ, lembaran 4 untuk arsip UPZ. 

2) Surat Tanda Setor Zakat Perorangan 
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Gambar IV. 6 
Surat Tanda Setor Zakat Perorangan 

REKENING BAZ PADA BANK SUMSEL 
SYARIAH 
M t j , 8 0 I - O l 0 3 3 5 0 

LcTUtvr L L^Dluk Pcnynor 
2. L'lHuk Uaiik 
3 Ualuk 11AZ 

SURAT TANDA SETOR ZAKAT 
11PZ 
B U L A N 

N o B a n y B k n y s Jumlah 92 ,5 % 7,5 5t, K e l e r a n g a n 

1. I O r a n g R p K p R p . 
2 . I I O r a n g R p R p . R p . 
3 . I I I O i a n g R p R p . R p . 
4 . I V O r a n g R p R p . R p . 
5 . N o n E s e t o n O r a n g R p . R p . R p . 

J U M l - A H R p . K p . R p . 

P a r a f I ' cgawai Dank 

- S2.S *t Sv'or ke Bank Rakanaig BAZ Sunialera So'alart 
- 7,S 3i Baaian Amil Dagi (>e/iyi/.us UPZ 

P a l e m b a n g , 
Y a n g Setor. 

(Sumber; BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 

Pada surat tanda setor zakat tersebut terlihat bahwa B A Z 

sudah menggunakan formulir yang berurut cetak. Lembar 1 untuk 

Penyetor, lembar 2 untuk Bank, lembar 3 untuk BAZ, lembar 4 

untuk extra. 

3) Fonnulir Setoran Zakat/Tabungan 

Gambar I V . 7 
Formulir Setoran Zakat/Tabungan 

F O R M U U R S E T O R A N 
l A B U N G A N 

• Ponduduk DBukan PcnOuduk 
Nams Pemtf-k BAZDA PROVINSI SUMSEL Nomorfokaomo : B01-01-05350 fZAKATI 

Jumloh Sclwan • Tunai Q Non Timai Penncian Satotao Hon Tunai 

|Rp 1 No. 4 Tgl C o V B O B a n t ( ( C « » n g Jumlah 

Tetblang Tetblang 

KMBrongem 

Untuk (uinlan letorwi di atas Rp 1O0 000 000.-
Suftiber D«n» 
Tijluan Paooounuafi Dana . Poiabat Bank Tafler Panyaiof 

S a i l fika aOa caukan uUe. kamfiijlar a*au toe'i > tangan yang hammnang 

PvtiUan • apMiBi {WT-« ntanee eukme .̂x^uduk. Otrgm- rkm I m M i ' UWl 

(Sumber : BAZNAS PROVINSI SUMSEL, 2014) 



Pada formulir setoran zakal/tabungan BAZ menggunakan 

formulir setoran tabungan dari Bank Sumsel Babel dengan nama 

pemilik BAZDA PROVINSI SUMSEL dengan nomor rekening 801-

01-05350 (zakat). 

Didalam menciptakan praktek yang sehat B A Z tidak melakukan 

pemeriksaan mendadak, seharusnya BAZ melakukan pcmenksaan 

mendadak tanpa membcritahu terlebih dahulu kepada pihak yang akan 

diperiksa guna untuk mengetahui bagaimana kinerja karyawan. 

Transaksi penenmaan kas di BAZ diiaksanakan dari awal sampai akhir 

oleh satu orang atau satu unit organisasi. Seharusnya transaksi 

penerimaan kas dibantu oleh orang lain, agar tercipta internal check 

yang baik dalam pelaksanaan tugasnya. BAZ juga tidak pernah 

melakukan perputaran jabatan. Sebaiknya BAZ melakukan perputaran 

jabatan yang diadakan secara rutin akan dapat menjaga independensi 

pejabat, memperluas wawasan pengetahuan yang mendalam, sehingga 

persekongkolan di antara karyawan dapat dihindari. 

Sesuai dengan uraian diatas maka menurut penulis sistem 

pengendalian intern pada BAZ Provinsi Sumatera Selatan belum tepat 

dan sesuai Karena menurut penulis adanya ketidaksesuaian teori 

dengan sistem pengendalian intern pada BAZ Provinsi Sumatera 

Selatan. 
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4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya 

Aktivitas pengendalian intem ini bertujuan untuk mendukung 

tiga aktivitas pengendalian intern sebelumnya. Sistem pengendalian 

intem yang baik tidak Icpas dari sumber daya manusia yang 

melaksanakannya. Dalam bidang personalia, manajemen BAZNAS 

Provinsi Sumatera Selatan menerapkan beberapa langkah dalam 

merekrut maupun mengelola SDM atau karyawan BAZNAS, yakni : 

a. Perekrutan dan peneinpatan karyawan diiaksanakan dengan 

mengadakan seleksi yang selektif dengan menetapkan beberapa job 

requiremenis sesuai dengan /Vj/j position yang dibutuhkan sebagai 

kriteria seleksi. 

b. Adanya kesempatan bagi karyawan untuk mengembangkan 

pendidikannya melalui pelatihan atau diklat yang diadakan 

manajemen sesuai dengan tuntutan pekerjaan 

Dengan melakukan Seleksi calon karyawan BAZNAS Provinsi 

Sumatera selatan secara selektif. Maka dapat menunjang pencapaian 

tujuan BAZNAS, karena operasional BAZNAS ditangani oleh 

karyawan yang cakap dan bertanggung jawab. Pengembangan 

pendidikan melalui ketrampilan dan keahlian yang diselenggarakan 

manajemen sesuai dengan kcbutuhan jabatan terlaksana pada setiap 

jabatan. Hal ini dapat memberi efek yang baik hagi BAZNAS. Hal 

tersebut dapat meningkatkan skill karyawan sehingga terjaga kualitas 
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kerja karyawan yang membawa manfaat bagi BAZNAS. Sesuai dengan 

uraian diatas maka menurut penulis didalam menciptakan karyawan 

yang kompeten sudah tepat dan benar. 

b. Akuntabilitas Laporan Keuangan B A Z 

Akuntabilitas merupakan bentuk suatu pertanggungjawaban atas 

kegiatan yang dilakukan oleh BAZ. Dengan adanya akuntabilitas BAZ bisa 

mengukur sejauh mana tingkat kepercayaan pihak ekstem dan intem 

terhadap BAZ. Di dalam penelitian ini penulis akan membahas mengenai 

laporan keuangan B A Z yang tentunya berpengaruh terhadap akuntabilitas 

B A Z . Laporan keuangan yang dibuat oleh BAZ hanya berupa laporan 

penerimaan dan penyaluran atau sama dengan laporan arus kas. 

BAZ Provinsi Sumatera Selatan ini belum membuat laporan 

keuangan sesuai dengan standar PSAK NO. 109 yang dimana terdapat lima 

laporan, yaitu: 

1) Laporan Posisi Keuangan 

Laporan posisi keuangan menggambarkan kondisi keuangan dari 

suatu lembaga pengelolaan zakat. Tujuan disusunnya laporan ini adalah 

untuk menyediakan informasi mengenai aktiva, kewajiban, saldo dana 

dan infonnasi mengenai hubungan di antara unsur-unsur tersebut pada 

waktu tertentu. 
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BAZ Provinsi Sumatera Selatan selama ini belum pernah 

membuat laporan posisi keuangan, maka berikut laporan posisi keuangan 

yang dapat dipakai menurut PSAK No. 109. 

Tabel. IV . 2 

Laporan Posisi Keuangan 

B A Z Provinsi Sumatera Selatan 

Per 31 Desember 2012 

Keterangan Keterangan Rp 
Aset 

Aset lancar 
Kas dan setara kas 
Piutang 
Efek 

Aset tidak lancar 

Aset tetap 
Akumuiasi 
penyusutan 

1.108.152.902,83 
0 
0 

0 
0 
0 

Liabilitas 

Liabilitas jangka pendek 
Biaya yang masih harus 
dibayar 

Liabilitas jangka 
panjang 
Liabilitas imbalan kerja 

Jumlah liabilitas 
Saldo dana 
Dana zakat 
Dana infak/sedekah 
Dana amil 
Jumlah dana 

0 

0 

1.043.303.036,15 
64.706.866,84 

0 

Jumlah asset 1.108.152.902,83 Jumlah liabilitas dan 
saldo dana 

1.108.152.902,83 

Sumber: Data yang c iolah, 2014 

Pada tabcl IV. 1 disajikan laporan posisi keuangan sesuai dengan 

PSAK No. 109. Nomina! jumlah dana ZIS didapat dari hasi! oiahan data 

laporan kegiatan BAZ Provinsi Sumatera Selatan. Pada tabel tersebut 

terlihat bahwa jumlah asset BAZ sebesar Rp. 1.108.152.902,83 serta 

jumlah liabilitas dan saldo danajuga sebesar Rp. 1.108.152,902,83. Pada 
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tabel tersebut terlihat bahwa BAZ hanya mempunyai akun kas pada 

aktiva dan akun saldo dana ZIS pada pasiva. BAZ tidak mempunyai 

piutang, aset tetap serta kewajiban sehingga dalam laporan posisi 

keuangan tidak ditampilkan nominal akun tersebut. 

) Laporan Perubahan Dana 

BAZ Provinsi Sumatera Selatan belum membuat laporan 

perubahan dana. Laporan yang dibuat BAZ hanya memperlihatkan 

penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak dan sedekah. Dana ZIS 

seharusnya juga di laporkan pada sebuah laporan yaitu laporan perubahan 

dana. Laporan perubahan dana harus disajikan sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan yaitu harus sesuai dengan PSAK No. 109. Laporan 

yang disusun sesuai dengan standar yang berlaku ini akan 

memperlihatkan penerimaan dan penyaluran dana zakat, infak dan 

sedekah serta dana amil. Berikut ini lapt)ran perubahan dana yang dapat 

dipergunakan oieh BAZ sesuai dengan PSAK No. 109. 
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Tabel IV. 3 
Laporan Perubahan Dana 

B A Z Provinsi Sumatera Selatan 
Per 31 Desember 2012 

Keterangan Rp 
DANA Z A K A T 
Penerimaan 
Mn/aki 1 501 518 860 16 
Jutttlaft Penerimaan 1 501 518 860 16 
Penyaluran 
Sumsel sehat 4.418.000,00 
Sumsel cerdas 159.441.000,00 
Sumsel taqwa 386 886 000 00 
Sumsel peduli 686.069,917,00 
Jumlah Penyaluran (1.234.877.917,00) 
Surplus 266.640.943,16 
Saldo awal 776 742 092 99 
Saldo akhir 1.043.383.036,15 

DANA I N F A K / S E D E K A U 
Penerimaan 
Infak/sedekah ( 329 519 497 931 
Jumlah penerimaan ( 329.519.497,93) 
Penyaluran 
Amil 767 926 636 00 

Aa\j I . y An\J . \J m-f \J a\-/ \M 

Sumsel makmur 244.500.000.00 
Jumlah penyaluran ( 512.426.636,00) 
Surplus (difisit) -182.907.138,07 
Saldo awal 247.614.004,91 
Saldo akhir 64.706.866,84 

DANA A M I L 
Penerimaan 
Bagian amii dari dana infak/sedekah 267.926.636,00 
Jumlah penerimaan 267.926.636,00 
Penggunaan 
Beban umum dan administrasi lain 
Jumlah penggunaan ( 267.926.636,00) 
Saldo akhir 0 

Jumlah saldo dana zakat, dana infak/scdekah, 
dan dana amil 

1.108.152.902,83 

Sumber: Data yang diolah, 2014 
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Pada label !V. 2 menyajikan laporan perubahan dana. Laporan 

perubahan dana tersebut merupakan laporan yang disusun sesuai dengan 

PSAK No. 109. Pada laporan tersebut terlihat bahwa B A Z Provinsi 

Sumatera Selatan mempunyai tiga jenis dana yaitu dana zakat, infak dan 

sedekah serta dana amil. Pada dana z.akat total saldo akhirnya sebesar Rp. 

1.043,383.036,15. Pada dana infak/sedekah total saldo akhir sebesar Rp 

64.706.868,84. Pada dana amil total saldo akhirnya Rp. 0,-. Total 

keseluruhan jumlah saldo dana /.akat, dana infak/sedekah dan dana amil 

sebesar Rp. 1.108.152.902,83. 

3) Laporan Perubahan Aset Kelolaan 

Aset kelolaan merupakan asset yang dikelola oleh suatu lembaga 

pengelola zakat yang dapat berupa rumah sakit atau dalam bentuk sekolah 

dimana keuntungan dari aset tersebut dapat menjadi penambah kas pada 

lembaga tersebut. Pada B A Z belum memiliki asset kelolaan. Berikut ini 

disajikan laporan asset kelolaan yang dapat digunakan oleh BAZ Provinsi 

Sumatera Sclatan menurut PSAK No. 109 apabila nanti BAZ telah 

memiliki asset kelolaan. 
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Tabel I V . 4 
Laporan perubahan asset kelolaan 

B A Z " X Y Z " 

ivc i L ra nga n oaiuu I ' A n A rengur Akuni u Akumu ftaiQo 
m Kq h I I I ijd 11 Q T1 BfO 11 d l l g d l l I d A l l o g • d K i l l r 

a 11 r u i n v l i e | # v i i y U A U C I I 131 

utan han 
Dana infak/sedekah-aset 
lancar kelolaan (missal 
piutang bergilir. X X X xxx X X X xxx xxx 
Dana infak/sedekah-aset 
tidak lancer kelolaan 
(missal rumah sakit atau 
sekolah). xxx X X X xxx xxx xxx 
Dana zakat-aset kelolaan 
(missal rumah atau 
sekolah). xxx xxx xxx xxx xxx 

Sumber: PSAK Nomor 1 09 (2010 : 109.16) 

Pada tabel IV. 4 disajikan laporan perubahan asset kelolaan sesuai 

dengan PSAK No. 109. Pada B A Z Provinsi Sumatera Selatan belum 

memiliki asset kelolaan sehingga laporan perubahan asset kelolaan belum 

bisa di buat pada BAZ Provinsi Sumatera Selatan. 

4) Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas menggambarkan arus kas masuk dan arus keluar 

yang merupakan sumber pendanaan lembaga pengelola /.akat. Laporan 

arus kas ini berguna untuk menilai kemampuan organisasi dalam 

menghasilkan kas dan setara kas serta menilai penggunaan kas dan setara 

kas oleh lembaga pengelola zakat. 

B A Z Provinsi Sumatera Selatan selama ini telah membuat laporan 

arus kas sesuai dengan PSAK Nomor 2 dimana laporan arus kas ini pada 
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dasamya sama dengan laporan arus kas lainnya. BAZ Provinsi Sumatera 

Selatan membuat laporan arus kas berisikan penerimaan dan penyaluran 

dana zakat, infak dan sedekah. 

5) Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas iaporan keuangan memuat hal-hal mengenai 

informasi umum tentang lembaga, pcnjelasan dari setiap akun yang 

diangap memerlukan rincian lebih lanjut. Catatan atas laporan keuangan 

ini sangat berguna untuk memahami kondisi suatu organisasi secara 

komprehensif, karena kita akan mendapatkan informasi yang mungkin 

tidak kita dapatkan dari jenis-jenis laporan keuangan lainnya. Informasi 

tersebut hanya mungkin diungkapkan di catatan atas laporan keuangan 

dan tidak mungkin disajikan pada laporan keuangan yang lain. 

B A Z Provinsi Sumatera Selatan belum membuat catatan atas 

laporan keuangan, sehingga laporan yang disajikan menyusahkan 

pengguna laporan dalam memahami Iaporan tersebut. Berikut ini catatan 

atas laporan keuangan yang dapat digunakan oleh BAZ Provinsi 

Sumatera Selatan sesuai dengan PSAK No. 109. 
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Tabel IV. 5 
Catatan Atas Laporan Keuangan 

B A Z " X Y Z " 

M. 1̂11 ^Iclî H II l / v T b i IrXJky tairxft a l l Iiw> l̂b7l iVV'Un II II 31 desember 2012 

a. Kas dan setara kas 1.108.152.902,83 
Saldo kas dan setara kas terdiri: kas yang 
o d o n a i t a h o n l r 
aKXH yJCLKla U<1I.IIL 

I 108 1 57 907 83 
I . l u o . i J z . . 7 v y z . , O J h Dono 7iikot 1 043 383 036 15 

^ n l H r * Hrinr i znL'rif t f r H i r i * H n n a v g n t r t iHg H i 
kJulLiV/ Uclllct / . t l l L d L I C l L i l l i . L i d l l u V u l l t ^ t J L l a (JI 
h o n l ' H n n Hi f i n t r d n U a l l l L U J l l Lit l U I I J ^ d l l 1 043 383 036 1 S 

1* l l ' i n d iT i fo l ? /GoHa^ l / on 64 706 866 84 
^ O"*. /v0.oOO,0'+ C i l / l / i H1 n o 1 f i T Q L " " / c / * / i a i l ? Q r i (•/^y / l i i ' i / l i r i ' r l o n i 

O d l U U U d n d l I l l d K i S C U c K a l l I C l U i r i U d r i . U d O d 
\ / i t iLy i d i / 1 1 rvoriL'" H i n d i t m c t n m 

y d i t g d u d U I u d i i K u d i i U I i d n g d i i 
6 4 7 0 6 R 6 6 8 4 

U . L f d H d dinii u 
niIHa / l i n f i g i n i l f i i r \ A r f i l f*n H g n H^no O u i u u U d i l a a i i i i i U i i J c i u i d i U d i i U d l l d 

1 n tnl ir /cf*H(^lrn n * ; A t f * l o H H i L " t i r Q n ( T i 

Tv^ vt a o i 1 m f i n 
ITVl I t ^ K U l l t l i l i l . 

n u 
p f p n p r ' i T T i ' i f i n fl>inQ vqÎ qI' C* I d i c i l l l i d d l l U d l l d Z . d t v i t l 1 501 1̂8 860 16 

l Y n n n i n i H i H a n a f l - Q n H o n ' L J u i i a n i l u i u d u d i i v d i 1 U d l 1. 

- m i i z f i l i ' i 1 n H M / i H i i f i l 1 784 460 407 16 
1 . Z .o ' * .nU" .*Tz / , I u - m i i ' z n i i ' i H i n a c / i n c t n n c i 7 1 7 040 363 00 

f Pcnvaliiron dons zokot 1 234 877 917 00 
L « ^ « * f ^ f e V J / t %y 1 / ^\I\r 

Dana zakat disalurkan ke: 
4 418 000 00 

-Qiim^pj p p r H o i ; 
O U i l l o V / l U C I U d o 

159 441 000 00 
-QiimQpl t a n w n 
DUIIIOCI i d U W d 

386 886 000 00 
-Qiim<;pl n p H i i l i o u i n s c i j j c u u i i 684 060 917 00 

Q Ppfiprimoon infok/spdpkoh 329 519 497 93 
^ Ar y BM.' M. y y 1 m y ^y 

p p n p n m a a n f l a n a Tn fak /< ipHp l f a h H i H a n a t I c i i d m i d d i 1 U d l l d i i i i c i i v / D c u d v c i i I u 1 u d i j d i 

dari: 
-individual 420.000,00 
-dinas/instansi 202.904.497,93 
-modal bergulir 126.195.000,00 

h. Penyaluran infak/sedekah 512.426.636,00 
Dana ini disalurkan kepada: 
-amil 267.926.363,00 
-sumsel makmur 244.500.000,00 

i. Penerimaan dana amil 267.926.636,00 
Dana amil didapatkan dari: bagian amil dari 
dana infak/sedekah. 267.926.636,00 

j . Penggunaan dana amil 267.926.636,00 
Dana amil digunakan untuk beban umum dan 
adinistrasi 
-pengumpulan 
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-pengembangan 
k. Jumlah saldo dana zakatjnfak dan 

sedekah serta dana amil 

267.926,636,00 
1.108.152.902,83 

Sumber: Data yang diolah, 2014 

Tabel IV. 4 menyajikan catatan atas laporan keuangan. Catatan 

atas laporan keuangan tersebut menjelaskan secara detail mengenai 

laporan keuangan sebelumnya. Pada tabel tersebut jumlah kas dan setara 

kas sebesar Rp. 1.108.152.902,83, jumlah dana zakat sebesar Rp. 

1.043.383.036.15, jumlah dana infak/sedekah sebesar Rp. 64.706.866,84, 

jumlah dana amil Rp. 0,-. Jumlah penerimaan 7.akat sebesar Rp. 

1.501.518.860.16, jumlah penyaluran dana zakat sebesar Rp. 

1.234.877.917,00, jumlah penerimaan infak/sedekah sebesar Rp. 

329.519.497,93, jumlah penyaluran infak/sedekah sebesar Rp. 

512.426.636,00. Jumlah penerimaan dana amil sebesar Rp. 

267.926.636,00, jumlah penggunaan dana amil sebesar Rp. 

267.926.636,00 dan jumlah saldo dana zakat, infak dan sedekah serta 

dana amil sebesar Rp. 1.108.152.902,83. Catatan atas laporan keuangan 

tersebut telah disusun sesuai dengan PSAK No. 109 dan dapat dijadikan 

BAZ Provinsi Sumatera Sclatan sebagai contoh laporan di periode yang 

selanjutnya. 

Berdasarkan uraian diatas, maka menurut penulis BAZ Provinsi 

Sumatera Selatan dalam hal penyusunan laporan keuangan sebaiknya 

membuat laporan berdasarkan PSAK No. 109 yang dimana terdapat lima 

laporan yaitu: laporan posisi keuangan yang menggambarkan kondisi 
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keuangan BAZ, laporan perubahan dana yang menggambarkan 

pergerakkan dana masuk dan dana keluar, laporan asset kelolaan j ika 

B A Z mempunyai asset kelolaan, laporan arus kas yang menggambarkan 

arus kas masuk dan arus kas keluar, catatan atas laporan keuangan yang 

berguna untuk mengetahui kondisi keuangan B A Z Provinsi Sumatera 

Selatan. Dengan demikian j ika BAZ menerapkan laporan sesuai dengan 

PSAK No. 109 maka akan menunjang kegiatan operasional BAZ. 

Akuntabilitas organisasi sektor publik terdiri dari dua macam, 

yaitu: akuntabilitas vertikal dan akuntabilitas horizontal. BAZNAS 

sebagai organisasi sector publik berkewajiban untuk membuat 

akuntabilitas yang ditujukan kepada pemberi dana (muzakki) dan untuk 

pihak intemal sendiri. 

Akuntabilitas tersebut dapat diwujudkan dalam bentuk laporan 

pertanggungjawaban yang terdiri dari lima laporan, yaitu: laporan posisi 

keuangan, laporan perubahan dana, laporan asset kelolaan, laporan arus 

kas dan catatan atas iaporan keuangan. Apabila sistem pengendalian 

intem prosedur penerimaan ZIS sesuai dengan prosedur-prosedur yang 

ditetapkan maka akan memudahkan dalam proses pembuatan laporan 

pertanggungjawwaban serta meningkatkan kepercayaan para muzakki 

atas dana yang telah diberikan dengan harapan penerimaan ZIS BAZNAS 

untuk tahun berikutnya semakin meningkat. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan diatas, dapat disampaikan 

saran sebagai berikut, yaitu: 

1) BAZ sebaiknya memisahkan fungsi penerimaan kas dan fungsi akuntansi 

sehingga tidak adanya perangkapan tugas dan juga untuk menghindari 

kesalahan dalam penyusunan laporan keuangan. 

2) Di dalam transaksi penerimaan kas sebaiknya BAZ meiibatkan 

bagian/fungsi lain sehingga kesalahan dalam penerimaan kas dapat dihindari 

3) Di dalam menciptakan praktek yang sehat B A Z sebaiknya membuat 

sistem/prosedur pengawasan yang efektif. Hal ini berguna untuk mengawasi 

seluruh kegiatan operasional BAZ. 

4) Di dalam pelaporan keuangan B A Z sebaiknya membuat laporan keuangan 

yang sesuai dengan standar PSAK No 109. Hal ini menunjukkan bahwa 

BAZ semakin maju dalam pelaporan keuangan dan akan berdampak baik 

terhadap pihak-pihak ekstem dan intem. 
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